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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of corporate reputation and corporate 

governance on the broadness of disclosure sustainability report of the companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in the period of 2014 to 2016. This study 

uses company reputation that is proxied with a commitment to stakeholders, 

profitability, leverage, and media exposure, as well as corporate governance 

mechanisms, namely independent board and institutional ownership as 

independent variables. The dependent variable in this study is the disclosure of 

sustainability report conducted by the company described in the company's 

annual report and or sustainability report of the company. Data analysis method 

used in this research is multiple linear regression analysis. The results of this 

study indicate that commitment to stakeholders and institutional ownership has a 

positive and significant impact on the disclosure of sustainability report, while 

leverage gives negative and significant influence to the disclosure of sustainability 

report. Then profitability, media exposure, and independent board of 

commissioners have no effect on corporate sustainability report disclosure. 

Keywords: Reputation, Corporate Governance, and Disclosure of Sustainability 

Report 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh reputasi perusahaan dan 

corporate governance terhadap luas pengungkapan sustainability report 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Penelitian 

ini menggunakan reputasi perusahaan yang diproksikan dengan komitmen 

terhadap stakeholder, profitabilitas, leverage, dan media exposure, serta 

mekanisme corporate governance, yakni dewan komisaris independen dan 

kepemilikan institusional sebagai variabel independen. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah pengungkapan sustainability report yang dilakukan 

perusahaan yang dijelaskan dalam laporan tahunan perusahaan dan atau 

sustainability report perusahaan. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komitmen terhadap stakeholder dan kepemilikan 

institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report, sedangkan leverage memberikan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Kemudian profitabilitas, 

media exposure, dan dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report perusahaan.  

Kata Kunci : Reputasi, Corporate Governance, dan Pengungkapan Sustainability 

Report 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini seluruh elemen masyarakat dituntut untuk menjaga 

keseimbangan alam, tidak terkecuali perusahaan-perusahaan yang menjalankan 

bisnis dalam rangka meraih keuntungan. Perusahaan semakin dituntut untuk ikut 

serta dalam menjaga keseimbangan alam karena kegiatan operasi perusahaan 

sebagian besar memberi dampak terhadap lingkungan, baik lingkungan sosial 

maupun lingkungan alam. 

Beberapa peristiwa lingkungan yang terjadi akibat kelalaian perusahaan 

diantaranya; tumpahnya lumpur fly ash batubara Kingston Fossil Plant di 

Tannessee, tragedi kecelakaan nuklir Chernobyl di Ukraina yang menyebabkan 

6,6 juta penduduk terpapar materi radio aktif, pencemaran minyak Exxon Valdes 

di Alaska yang mengakibatkan sekitar 250.000 ekor burung dan biota laut mati, 

merebaknya penyakit minamata di Jepang yang disebabkan pelepasan metil 

merkuri dalam air limbah industri pabrik kimia Chisso Corporation (Tipsiana 

2015). Di Indonesia sendiri terjadi beberapa tragedi lingkungan seperti, tragedi 

lumpur panas PT. Lapindo Brantas di tahun 2006; limbah cair PT. Wings Surya 

yang melampaui baku mutu buangan limbah cair dan dibuang melalui aliran Kali 

Tengah, Surabaya (Kompas 2008). Beberapa tragedi kemanusiaan juga pernah 

terjadi di Indonesia diantaranya, tragedi tiga kali kecelakaan kerja pada PT. 

Freeport Indonesia sepanjang tahun 2013 (Deil 2013). Tragedi pertama terjadi 
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karena robohnya atap area pelatihan tambang bawah tanah Big Gossan yang 

menewaskan 28 pekerja tambang. Tragedi ke-dua menyebabkan satu pekerja 

tambang bawah tanah tewas akibat tertimbun lumpur basah yang tak henti 

mengalir menutupi truknya. Tragedi maut ke-tiga disebabkan longsor yang terjadi 

di area Loading Point 1E West Tambang Bawah Tanah DOZ yang menewaskan 1 

orang pegawai tambang. Tragedi kemanusiaan terbaru yang terjadi di Indonesia 

adalah tragedi kebakaran pabrik petasan milik PT. Panca Buana Cahaya Sukses 

yang menewaskan 47 pegawai dan juga adanya buruh anak yang dipekerjakan 

oleh pabrik kembang api tersebut (Sutari 2017).  

Dengan banyaknya tragedi pada lingkungan dan masyarakat, perusahaan 

diharapkan tidak hanya mementingkan kepentingan manajemen dan pemilik 

modal (investor dan kreditor) tetapi juga karyawan, konsumen serta masyarakat. 

Namun sebagian besar perusahaan, terutama di Indonesia saat ini hanya fokus 

untuk mengungkapkan laporan keuangan yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

saja. Padahal kinerja keuangan saja sudah tidak relevan lagi, harus ada informasi 

tambahan yang dilaporkan oleh manajemen perusahaan agar bisa menarik minat 

para investor. Seperti yang diungkapkan Wibowo dan Fardiza (2014) bahwa 

investor tertarik terhadap informasi tambahan yang dilaporkan dalam laporan 

tahunan, salah satunya  sustainability report. 

Sustainability report semakin menjadi tren dan kebutuhan perusahaan dalam 

melakukan pengungkapan informasi perihal kinerja ekonomi, sosial, dan 

lingkungan kepada seluruh stakeholder perusahaan (Chariri dan Nugroho, 2009). 

Praktik tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia telah diatur dalam 
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Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 yaitu pasal 66 ayat (2) butir (c). Undang-

undang tersebut telah mengatur secara tegas agar perusahaan menyampaikan 

laporan pelaksanaan tanggungjawab sosial dan lingkungan dalam laporan 

tahunan. Artinya, laporan tersebut dibuat bersama-sama dan menjadi bagian 

dalam laporan tahunan perusahaan, ataupun dibuat terpisah sebagai laporan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan atau yang saat ini dikenal sebagai 

sustainability report. Laporan tersebut kemudian semestinya dibuat setiap tahun 

karena bersifat tahunan.  

Sustainability reporting merupakan publikasi informasi yang mencerminkan 

kinerja organisasi dalam dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan (ACCA 2013). 

(Elkington 1997) menjelaskan dalam bukunya bahwa perusahaan yang ingin 

mencapai pembangunan yang berkelanjutan harus memperhatikan faktor 3P, 

yakni profit, people, dan planet. Selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan 

harus terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people), dan turut 

berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). Sustainability 

report adalah praktik pengukuran, pengungkapan, dan upaya akuntabilitas dari 

kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan terhadap 

para stakeholder internal dan eksternal (Global Reporting Initiative 2006). 

Dengan demikian, sustainability report idealnya mengintegrasikan tiga bentuk 

laporan yakni keuangan, sosial dan lingkungan.   

Sustainability report sangat bermanfaat bagi perusahaan karena dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan. Terdapat beberapa peneliti yang telah meneliti 

hubungan antara reputasi perusahaan  dan sustainability report diantaranya 
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penelitian Michelon (2011). Penelitian tersebut meneliti pengaruh reputasi 

perusahaan yang diproksikan dengan komitmen terhadap stakeholder, kinerja 

keuangan dan media exposure terhadap sustainability report. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa komitmen terhadap stakeholder dan kinerja 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability 

report, sedangkan kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report.  

Fernandez-Feijoo, Romero, dan Ruiz (2014), Amran dan Ooi (2014), dan 

Kaur dan Lodhia (2014) meneliti tentang pengaruh komitmen terhadap 

stakeholder dan stakeholder engagement terhadap pengungkapan sustainability 

report. Ketiga penelitian tersebut  membuktikan bahwa terdapat hubungan positif 

signifikan antara komitmen terhadap stakeholder dan sustainability report.  

Selanjutnya Lourenço dan Branco (2013) dan Astuti (2015) meneliti 

hubungan antara profitabilitas dengan pengungkapan sustainability report. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Berbeda 

dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Kristi (2013) dan 

Respati (2015) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report.  

 Di samping meneliti hubungan mengenai profitabilitas terhadap 

pengungkapan sustainability report, Kristi (2013) dan Respati (2015) juga 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan media exposure dan 

pengungkapan sustainability report. Hasil penelitian keduanya membuktikan 
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bahwa media exposure mampu mempengaruhi pengungkapan sustainability 

report dengan hubungan positif dan signifikan. Sementara itu, penelitian 

Cuadrado-Ballesteros, Frías-Aceituno, dan Martínez-Ferrero (2014) memberikan 

hasil yang berbeda, yakni media exposure berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability report. Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa, penelitian mengenai pengungkapan sustainability report telah 

banyak dilakukan sebelumnya, namun hasil penelitian tersebut masih belum 

selaras atau hasilnya masih berbeda-beda.  

Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan sustainability report yaitu 

corporate governance. Penelitian mengenai hubungan komisaris independen dan 

pengungkapan sustainability report sebelumnya telah dilakukan oleh Astuti 

(2015). Hasil penelitan Astuti (2015) menunjukkan bahwa dewan komisaris 

independen berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. 

Sementara itu, penelitian Rafdi (2016) menunjukkan hasil yang berbeda yakni 

dewan komisaris independen tidak memberikan pengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report. Penelitian Laksmi dan Kamila (2018) juga mengungkapkan 

bahwa komposisi dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

 Penelitian mengenai  hubungan antara kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan sustainability report juga telah dilakukan oleh Rafdi (2016) 

dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara kepemilikan institusional dan pengungkapan sustainability 

report. Tingkat kepemilikan institusional mampu mempengaruhi pengungkapan 
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sustainability report secara signifikan dengan arah yang positif. Namun penelitian 

Mallin, Michelon, dan Raggi (2013) mengungkapkan bahwa tidak ada korelasi 

signifikan antara proporsi saham yang dimiliki oleh investor institusional dan 

ukuran pengungkapan. Hasil penelitian pengaruh corporate governance terhadap 

sustainability report juga belum konsisten oleh karena itu penelitian ini akan 

mengkaji hubungan corporate governance dengan sustainability report. 

Berdasar uraian di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Reputasi Perusahaan dan Corporate Governance terhadap 

Pengungkapan Sustainability Report (Studi pada Perusahaan Non-Keuangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 - 2016)”. Reputasi perusahaan 

diukur dengan komitmen terhadap stakeholder, kinerja keuangan, serta media 

exposure dan corporate governance diukur dengan dewan komisaris independen 

dan kepemilikan institusional. Perusahaan non-keuangan dipilih sebagai sampel 

dalam penelitian ini karena fakta di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan 

operasi perusahaan non-keuangan lebih memberikan dampak langsung terhadap 

kehidupan ekonomi, sosial, dan lingkungan dari pada kegiatan operasi perusahaan 

keuangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pengaruh komitmen terhadap stakeholder pada pengungkapan 

sustainability report ? 



7 
 

2. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan terhadap pengungkapan 

sustainability report ? 

3. Bagaimana pengaruh media exposure terhadap  pengungkapan 

sustainability report ? 

4. Bagaimana pengaruh dewan komisaris independen terhadap 

pengungkapan sustainability report ? 

5. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 

sustainability report ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh komitmen terhadap stakeholder 

pada pengungkapan sustainability report  

2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap  

pengungkapan sustainability report  

3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh media exposure terhadap  

pengungkapan sustainability report 

4. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh dewan komisaris independen 

terhadap pengungkapan sustainability report 

5. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap pengungkapan sustainability report  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi investor, sustainability report menjadi bahan pertimbangan bagi 

investor dalam pengambilan keputusan investasi sumber daya fiansialnya 

2. Bagi stakeholder, sustainability report dapat menjadi tolak ukur komitmen 

perusahaan terhadap stakeholder dan terhadap pembangunan berkelanjutan 

3. Bagi perusahaan, memberikan pemahaman pentingnya pengungkapan 

kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan melalui sustainability 

report 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian di masa mendatang, dengan menguji kembali variabel-variabel 

yang sudah ada,  mengganti dan atau menambahkan variabel-variabel yang 

belum ada. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah : 

BAB I Pendahuluan :  Bab ini menjelaskan tentang latar belakang 

masalah yang diteliti, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.  

 

BAB II Tinjauan Pustaka: Bab ini menjelaskan mengenai landasan 

teori yang digunakan, penelitian 
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pendahuluan, hipotesis penelitian dan 

kerangka pemikiran.  

 

BAB III Metode Penelitian: Bab ini memberi penjelasan tentang 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

metode mengumpulan data, definisi dan 

pengukuran variabel penelitian, serta 

metode analisis penelitian.  

 

BAB IV Analisis Data: Bab ini memberikan penjelasan tentang 

deskripsi objek penelitian, pembahasan 

analisis data dan interpretasi hasil.  

 

BAB V Penutup: Bab ini memberi penjelasan mengenai 

kesimpulan, implikasi, keterbatasan dan 

saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Definisi stakeholder telah mengalami perubahan selama beberapa dekade 

terakhir. Pandangan awal mengenai stakeholder adalah mereka yang memiliki 

saham atau para pemegang saham pada perusahaan. Namun kemudian Freeman 

dan Mc Vea (1984) menyatakan tidak setuju dengan pandangan ini dan  

memperluas definisi stakeholder. Menurut Freeman dan Mc Vea (1984)
 

stakeholder adalah kelompok yang secara signifikan mempengaruhi kesuksesan 

dan kegagalan sebuah organisasi. Stakeholder  adalah para pemangku 

kepentingan, yaitu pihak atau kelompok yang berkepentingan, baik langsung 

maupun tidak langsung, terhadap eksistensi atau aktivitas perusahaan, dan 

karenanya kelompok tersebut memengaruhi dan/atau dipengaruhi oleh 

perusahaan. Dengan demikian stakeholder memiliki power untuk dapat 

mempengaruhi suatu perusahaan. Power yang dimaksud adalah power terhadap 

penggunaan sumber-sumber ekonomi oleh perusahaan.  

Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat 

bagi stakeholder-nya (pemegang saham, kreditur, konsumen, supplier, 

pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain) (Ghozali 2007). Pada umumnya, 

perusahaan akan mengidentifikasi dan memilih stakeholder yang memiliki power 
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besar bagi perusahaan. Sehingga, perusahaan harus menjaga hubungan dengan 

stakeholder-nya dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholder-

nya, terutama stakeholder yang mempunyai power terhadap ketersediaan sumber 

daya yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, misal tenaga kerja, 

pasar atas produk perusahaan dan lain-lain (Ghozali 2007). Ullmann (1985) 

menyatakan bahwa ketika stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang 

penting bagi perusahaan, maka perusahaan akan bereaksi dengan cara-cara yang 

memuaskan keinginan stakeholder.  Salah satu cara yang dapat dilakukan 

perusahaan guna memuaskan keinginan stakeholder  adalah dengan menyediakan 

informasi yang dibutuhkan oleh para stakeholder.   

Penyediaan informasi perusahaan kepada stakeholder berkaitan dengan 

pengungkapan (disclosure) yang dilakukan oleh perusahaan. Gray, Kouhy dan 

Adam (1994) dalam Ghozali (2007) mengatakan bahwa kelangsungan hidup 

perusahaan bergantung pada dukungan stakeholder dan dukungan tersebut harus 

dicari sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut. 

Makin powerful stakeholder, makin besar usaha perusahaan untuk beradaptasi. 

Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian dari dialog antara perusahaan 

dengan stakeholder-nya. Beberapa tahun belakangan, arah dan tujuan perusahaan 

bukan lagi sebatas pada bagaimana menghimpun  kekayaan perusahaan namun 

lebih kepada pencapaian pembangunan yang berkelanjutan (sustainability 

development) (Lesmana, Yuliani dan Tarigan 2014). Untuk dapat mencapai 

pembangungan perusahaan yang berkelanjutan harus meninjau tiga aspek penting 

yakni aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Oleh sebab itu, saat ini pelaporan 
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keuangan yang mengungkapkan kinerja ekonomi perusahaan saja tidak cukup 

untuk dapat memuaskan para stakeholder. Di samping pengungkapan kinerja 

ekonomi, pelaporan keuangan perusahaan sebaiknya juga mengungkapkan kinerja 

sosial dan lingkungan atau sustainability report. Pengungkapan sustainability 

report diharapkan dapat menghasilkan hubungan yang harmonis antara 

perusahaan dengan stakeholder-nya sehingga perusahaan dapat mencapai 

keberlanjutan atau kelestarian perusahaannya (Adhima 2012). 

2.1.2 Teori Legitimasi  

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan terus berusaha beroperasi 

dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan agar 

aktivitas mereka diterima oleh pihak luar sebagai suatu yang sah (Deegan 2004). 

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan beroperasi dalam lingkungan 

eksternal yang berubah secara konstan dan mereka berusaha meyakinkan bahwa 

perilaku mereka sesuai dengan batas-batas dan norma masyarakat (Wibowo 2014) 

dalam Safitri (2015). Ghozali (2007) menjelaskan bahwa hal yang melandasi teori 

legitimasi adalah kontrak sosial yang terjadi antara perusahaan dengan masyarakat 

dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi.  

Karena pengaruh masyarakat luas dapat menentukan alokasi sumber 

keuangan dan sumber ekonomi lainnya, perusahaan cenderung menggunakan 

kinerja berbasis lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan untuk 

membenarkan atau melegitimasi aktivitas perusahaan di mata masyarakat (Gray, 

Kouhy, dan Lavers 1995). Informasi tersebut diungkapkan agar perusahaan 
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memperoleh “status” dan “pengakuan” dari masyarakat atas usaha yang 

dijalankan perusahaan.  

2.1.3 Teori Agensi  

 Teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipals dan 

agents. Pihak prinsipals adalah pihak yang memberikan mandat kepada pihak 

lain, yaitu agents, untuk melakukan semua kegiatan atas nama prinsipals dalam 

kapasitasnya sebagai pengambil keputusan (Jensen dan Smith 1984). Principals 

mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab atas pengelolaan perusahaan 

kepada para manajer profesional (agents) untuk melakukan pekerjaan atas nama 

dan untuk kepentingannya. Teori agensi menggambarkan bahwa agents memiliki 

wewenang untuk mengelola perusahaan dan mengambil keputusan atas nama 

investor (principals). Yang dimaksud sebagai principals adalah para pemilik atau 

pemegang saham atau investor sedangkan agents adalah direksi atau manajemen 

atau karyawan. Dalam praktiknya, teori ini memiliki kelemahan yakni timbulnya 

agency problems yang disebabkan karena adanya konflik kepentingan (conflict of 

interest) antara agents dan principals. Agency problems dapat terjadi jika terdapat 

perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dan para manajernya, sehingga 

dapat menyebabkan adanya asimetri informasi yang disebabkan pemilik 

perusahaan (principals) tidak ikut berperan aktif dalam manajemen perusahaan. 

Pemilik perusahaan (principals) memiliki kepentingan agar dana yang telah 

diinvestasikannya memberikan pendapatan (return) yang maksimal. Sedangkan 

pihak manajemen memiliki kepentingan terhadap perolehan insentif atas 

pengelolaan dana pemilik perusahaan (Alijoyo dan Zaini 2004). 
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 Penerapan corporate governance menjadi sangat penting untuk 

perusahaan salah satu tujuannya adalah untuk menekan potensi konflik 

kepentingan (Surya dan Yustiavandana 2006). Corporate governance diarahkan 

untuk mengurangi asimetri informasi antara agents dan principals. Teori 

keagenan mengindikasikan bahwa terdapat asimetri informasi antara manajer 

sebagai agen dan pemilik (pemegang saham) sebagai prinsipal (Jensen dan 

Meckling 1976), sehingga teori agensi menjadi dasar pemikiran bahwa kinerja 

perusahaan yang lebih baik dapat dicapai karena adanya good corporate 

governance (Haat, Rahman, dan Mahenthiran 2008).  

2.1.4 Reputasi Perusahaan  

 Reputasi perusahaan dalam beberapa literatur manajemen stratejik 

dikonsepkan sebagai atribut organisasi (Roberts dan Dowling 2002) yang 

mencerminkan sejauh mana stakeholder melihat perusahaan sebagai sebuah 

korporasi yang baik, dan oleh karena itu (perusahaan tersebut) merupakan aset 

tidak berwujud dengan potensi penciptaan nilai (Little dan Little 2000).  

 Shenkar dan Yuchtman-Yaar (1997) dalam  Michelon (2011) berpendapat 

bahwa reputasi disamakan dengan citra, harga diri, nama baik dan goodwill dalam 

mengembangkan konsep berdirinya organisasi. Konsep reputasi 

memperhitungkan posisi relatif sebuah organisasi di antara rekan-rekannya: posisi 

relatif perusahaan harus ditentukan melalui perbandingan dengan perusahaan lain, 

(Deephouse and Carter 2005). Sehingga di antara beberapa perusahaan yang 

berada dalam lingkungan bisnis yang sama dapat memiliki reputasi yang berbeda. 

Reputasi berkembang ketika stakeholder mengevaluasi apakah sebuah organisasi 
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dapat memenuhi harapan mereka (Whetten dan Mackey 2002). Reputasi mungkin 

mewakili persepsi stakeholder terhadap kualitas manajemen perusahaan 

(Hammond dan Slocum 1996). Sehingga salah satu variabel yang dapat 

menggambarkan reputasi perusahaan yang digunakan dalam penelitian adalah 

komitmen terhadap stakeholder. Komitmen terhadap stakeholder menggambarkan 

komitmen perusahaan dalam memenuhi harapan dan kebutuhan para pemangku 

kepentingan.   

Reputasi perusahaan juga dapat dinilai melalui kinerja perusahaan, salah 

satunya melalui  kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan 

menggambarkan bagaimana kondisi perusahaan yang dianalisis menggunakan 

alat-alat analisis keuangan. Apakah keuangan perusahaan dalam kondisi sehat 

atau tidak ?. Bagaimana prestasi perusahaan dalam hal keuangan?. Apakah 

perusahaan mengalami peningkatan profit atau peningkatan aset ?, dan 

sebagainya. Informasi kinerja keuangan sangat berpengaruh pada reputasi 

perusahaan khususnya bagi para investor dan kreditur.  

 Reputasi digambarkan sebagai citra dan harga diri perusahaan. Ali dkk 

(2014) berpendapat bahwa antecedent reputasi diantaranya adalah kinerja 

keuangan perusahaan, ukuran perusahaan, umur perusahaan, media visibility, 

kinerja sosial perusahaan, dan kepemilikan institusi jangka panjang. Dengan 

demikian media visibility atau media exposure dapat menjadi salah satu gambaran 

reputasi suatu perusahaan karena keterpaparan media terhadap suatu perusahaan 

dapat menggiring opini publik menuju penilaian mereka terhadap reputasi 

perusahaan.  
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2.1.4.1 Komitmen terhadap Stakeholder 

Komitmen terhadap stakeholder merupakan komitmen perusahaan dalam 

melibatkan para stakeholder dalam proses pengambilan keputusan. Komitmen 

organisasi terhadap stakeholder diperlukan untuk mengembangkan legitimasi 

perusahaan dengan memperoleh pemahaman tentang harapan para stakeholder 

dan akuntabilitas yang berfokus pada penanganan harapan sosial, lingkungan, 

ekonomi dan etika  (Unerman dan Bennett 2004). Stakeholders mengembangkan 

harapan mengenai bagaimana perusahaan akan bertindak dalam situasi tertentu 

(Mahon 2002). Marcus dan Fremeth (2009) menyatakan bahwa bisnis tidak akan 

selalu memperkenalkan praktik keberlanjutan karena kewajiban normatif, namun 

karena komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan bersamaan dengan 

kepentingan mereka untuk memuaskan stakeholder utama dan berdampak pada 

daya saing dan kinerja ekonomi sebuah organisasi.  

2.1.4.2 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan pada perusahaan merupakan instrumen pengukuran 

yang digunakan untuk mengukur kualitas sebuah berusahaan. Melalui pengukuran 

kinerja keuangan dapat diketahui bagaimana kondisi perusahaan tersebut, sehat 

atau tidak. Wibowo dan Fardiza (2014) menjelaskan kinerja keuangan merupakan 

gambaran mengenai kondisi dan keadaan dari suatu perusahaan yang dianalisis 

dengan alat-alat analisis keuangan sehingga dapat diketahui baik buruknya 

kondisi keuangan dan prestasi keuangan sebuah perusahaan dalam waktu tertentu.  

Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dan diukur dengan 

menganalisis laporan keuangan perusahaan. Informasi kinerja keuangan 
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perusahaan yang memperlihatkan baik buruknya sebuah perusahaan merupakan 

dasar bagi investor untuk mengambil keputusan investasi. Gitman, Lawrence J 

dan Zutter (2015) menyatakan bahwa kinerja perusahaan umumnya diukur 

melalui profitabilitas dari suatu laporan keuangan perusahaan. Semakin tinggi 

profit yang dihasilkan, maka semakin tinggi penilaian terhadap kinerja 

perusahaan, profitabilitas dapat menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. 

Selain profitabilitas, kinerja keuangan juga dapat diukur dengan rasio leverage 

perusahaan. Leverage menggambarkan seberapa besar perusahaan mendanai 

kegiatan operasionalnya melalui pinjaman atau hutang.   

2.1.4.2.1 Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan faktor penting dalam manajemen keuangan 

karena salah satu tujuan manajemen keuangan ialah memaksimalkan 

kesejahteraan pemegang saham. Salah satu rasio profitabilitas yang sering 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan yaitu return on asset (ROA). 

Return on asset (ROA) digunakan untuk mengukur keefektifan manajemen dalam 

menghasilkan laba dengan aset yang tersedia. Menurut Kasmir (2008) return on 

assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA memperbandingkan laba bersih 

setelah pajak dengan total aset. Sehingga, semakin besar rasio semakin baik 

karena semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Menurut Roberts dan Dowling (2002) beberapa hal yang dilakukan perusahaan 

untuk meningkatkan profitabilitas juga meningkatkan reputasi mereka. 
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Berdasarkan pendapat Roberts and Dowling (2002) maka profitabilitas dapat 

digolongkan sebagai antecedent  dari reputasi.  

2.1.4.2.2 Leverage 

 Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya baik jangka pendek maupun jangka panjang jika  suatu perusahaan 

dilikuidasi (Hadiningsih 2007). Tampubolon (2005) berpendapat bahwa rasio 

leverage digunakan untuk menjelaskan penggunaan hutang untuk membiayai 

sebagian dari pada aktiva korporasi. Pembiayaan dengan hutang mempunyai 

pengaruh bagi korporasi karena hutang mempunyai beban yang bersifat tetap. 

Leverage atau rasio solvabilitas dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik  jangka 

pendek maupun jangka panjang ketika perusahaan dilikuidasi. Penggunaan hutang 

yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan 

masuk dalam kategori extreme leverage (hutang ekstrem) yaitu perusahaan 

terjebak dalam tingkat hutang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban 

hutang tersebut (Astuti 2015).  

2.1.4.3 Media Exposure 

 Media memiliki peran yang sangat besar seiring dengan pesatnya alat 

komunikasi dan internet yang beredar di masyarakat. Media exposure berkaitan 

dengan pemberitaan media (media coverage) atas suatu aktivitas yang 

menunjukkan perilaku suatu perusahaan. Cormier dan magnan (2003); Brammer 

dan Pavellin  (2004) dalam Cahaya (2016) menyatakan bahwa media exposure 

mampu mempengaruhi pendapat masyarakat umum dan membantu menghasilkan 



19 
 

tekanan publik. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

media exposure dapat membentuk penilaian individu terhadap aktivitas 

perusahaan yang akhirnya menggiring pendapat masyarakat mengenai reputasi 

sebuah perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan Brammer dan Pavelin (2006) 

bahwa reputasi perusahaan ditentukan oleh sinyal yang diterima publik mengenai 

perilaku perusahaan tersebut, baik langsung dari perusahaan atau melalui 

informasi lain, seperti media atau pasar saham. Melalui sinyal berupa informasi 

yang disebarkan oleh media, stakeholder akan menilai dan memantau reputasi 

perusahaan (Michelon 2011).  

2.1.5 Corporate Governance 

 Organization Economic Cooperation and Development (OECD) dalam 

Tunggal dan Tunggal (2002) berpendapat bahwa corporate governance adalah 

sekumpulan hubungan antara pihak manajemen perusahaan, dewan direksi, 

pemegang saham, dan pihak lain yang mempunyai kepentingan dengan 

perusahaan. Corporate governance mensyaratkan adanya struktur perangkat untuk 

mencapai tujuan dan pengawasan atas kinerja. Corporate governance yang baik 

dapat memberikan rangsangan kepada dewan direksi dan manajemen untuk 

mencapai tujuan yang merupakan kepentingan perusahaan, di samping itu 

pemegang saham harus memfasilitasi pengawasan yang efektif sehingga 

mendorong perusahaan menggunakan sumber daya dengan lebih efisien.  

Al-ghamdi dan Rhodes (2015) menjelaskan  bahwa corporate governance 

adalah istilah yang sering digunakan untuk menjelaskan proses dan struktur yang 

digunakan untuk mengarahkan dan mengelola kegiatan usaha perusahaan dalam 
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rangka meningkatkan kekayaan pemegang saham. Menurut Siregar, Sembel, dan 

Maulana (2013) corporate governance adalah prinsip yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta 

kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggung jawabannya kepada para 

shareholder khususnya, dan stakeholder pada umumnya. Corporate Governance 

merupakan suatu proses dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan 

mengelola bisnis serta urusan-urusan perusahaan, dalam rangka meningkatkan 

kemakmuran bisnis dan akuntabilitas perusahaan, dengan tujuan utama 

mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang, dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholders yang lain (Malaysian Finance 

Committee on Corporate Governance February 1999) dalam (Haat, Rahman, dan 

Mahenthiran 2008).  

Corporate governance erat kaitannya dengan bagaimana membuat para 

investor yakin bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka dengan 

tidak menggelapkan atau menginvestasikan modal yang telah ditanamkan oleh 

investor ke dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan. Sehingga corporate 

governance dapat dijadikan sebagai sebuah alat untuk memberi keyakinan kepada 

investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang mereka 

investasikan. 

2.1.5.1 Mekanisme Corporate Governance 

Mekanisme corporate governance merupakan suatu sistem yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan yang dapat menciptakan suatu nilai tambah untuk 

semua pihak yang berkepentingan. Penelitian mengenai corporate governance 
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menghasilkan berbagai mekanisme yang memiliki tujuan untuk meyakinkan 

bahwa tindakan manajemen selaras dengan kepentingan para shareholder. 

Mekanisme corporate governance dibagi menjadi dua kelompok: (1) berupa 

internal mechanism (mekanisme internal) seperti komposisi dewan direksi, 

kepemilikan manajerial dan kompensasi eksekutif, (2) external mechanism seperti 

pengendalian oleh pasar dan level debt financing (Barnhart dan Rosenstein 1998).  

Penelitian lain dalam Haat, Rahman, dan Mahenthiran (2008) menyatakan 

bahwa kategori faktor internal dari corporate governance meliputi komposisi 

dewan komisaris independen, tidak adanya peran ganda, kualitas dewan and 

kepemilikan manajerial. Kategori kedua yaitu struktur kepemilikan atau faktor 

keuangan meliputi kepemilikan asing dan pembiayaan utang (debt financing), 

serta kategori ketiga yaitu mekanisme corporate governance eksternal meliputi 

kualitas audit. Penelitian ini menggunakan dewan komisaris independen dan 

kepemilikan institusional sebagai mekanisme corporate governance.  

2.1.5.1.1 Dewan Komisaris Independen 

Pengertian dewan komisaris independen berasal dari pengertian dewan 

komisaris dalam Pasal 1 angka 6 UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas yang meyatakan : 

“Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan 

pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar 

serta memberi nasihat kepada Direksi”. 
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Selanjutnya dalam penjelasan Pasal 120 ayat (2) UUPT menyebutkan 

bahwa:  

“Komisaris Independen yang ada di dalam pedoman tata kelola perseroan 

yang baik (code of good corporate governance) adalah komisaris dari pihak luar.”  

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) komisaris 

independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, 

anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas 

dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi 

kepentingan perusahaan. 

2.1.5.1.2 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah bagian dari saham perusahaan yang 

dimiliki oleh investor institusi seperti perusahaan asuransi, institusi keuangan 

(bank, perusahaan keuangan, kredit), dana pensiun, investment banking dan 

perusahaan lainnya yang terkait dengan kategori tersebut (Yang dkk 2009). 

Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam mengawasi manajemen 

karena dengan adanya kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan 

pengawasan yang lebih optimal (Susanti dan Mildawati 2014). Pengawasan 

tersebut akan menjamin kemakmuran pemagang saham karena dengan 

kepemilikan institusional, investor sebagai agen pengawas dapat menekan 

menejemen perusahaan melalui investasi mereka di pasar modal. Selain itu 

keberadaan investor institusional dianggap mampu menjadi mekanisme 

monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer.  
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2.1.6  Sustainability Reporting 

 Sustainability reporting merupakan publikasi informasi yang 

mencerminkan kinerja organisasi dalam dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(ACCA 2013). Sustainability report merupakan istilah umum yang dianggap 

sinonim dengan istilah lainnya seperti triple bottom line report yang dipopulerkan 

pertama kali oleh Elkington (1997) di dalam bukunya “Cannibals with forks, The 

Triple Bottom Line of Twentieth Century Business”. Elkington (1997) 

menjelaskan dalam bukunya bahwa perusahaan yang ingin mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan harus memperhatikan faktor 3P, yakni profit, 

people, dan planet. Selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan harus terlibat 

pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people), dan turut berkontribusi 

dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). Sustainability report adalah 

praktik pengukuran, pengungkapan, dan upaya akuntabilitas dari kinerja 

organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan terhadap para 

stakeholder internal dan eksternal (Global Reporting Initiative, 2006).  

Sustainability report merupakan laporan yang memuat tidak saja informasi 

kinerja keuangan tetapi juga informasi non-keuangan yang terdiri dari informasi 

aktivitas sosial dan lingkungan yang memungkinkan perusahaan bisa bertumbuh 

secara berkesinambungan (ACCA 2013). Global Reporting Initiative (2006) 

menjelaskan terdapat tiga komponen dalam pelaporan sustainability report yaitu 

kinerja ekonomi (economic performance), kinerja sosial (social performance), 

kinerja lingkungan (environmental performance).  
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Pengungkapan sustainability report yang sesuai dengan GRI (Global 

Reporting Initiative) harus memenuhi beberapa prinsip yang tercantum dalam 

GRI-G4 Guidelines, yaitu:  

1. Keseimbangan 

Laporan harus mencerminkan aspek-aspek positif dan negatif dari 

kinerja organisasi untuk memungkinkan dilakukannya asesmen yang 

beralasan atas kinerja organisasi secara keseluruhan. 

2. Komparabilitas 

Organisasi harus memilih, mengumpulkan, dan melaporkan informasi 

secara konsisten. Informasi yang dilaporkan harus disajikan dengan 

cara yang memungkinkan para pemangku kepentingan menganalisis 

perubahan kinerja organisasi dari waktu ke waktu, dan yang dapat 

mendukung analisis relatif terhadap organisasi lain. 

3. Akurasi 

Informasi yang dilaporkan harus cukup akurat dan terperinci bagi para 

pemangku kepentingan untuk dapat menilai kinerja organisasi. 

4. Ketepatan waktu 

Organisasi harus membuat laporan dengan jadwal yang teratur 

sehingga informasi tersedia tepat waktu bagi para pemangku 

kepentingan untuk membuat keputusan yang tepat. 
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5. Kejelasan  

Organisasi harus membuat informasi tersedia dengan cara yang dapat 

dimengerti dan dapat diakses oleh pemangku kepentingan yang 

menggunakan laporan. 

6. Keandalan  

Organisasi harus mengumpulkan, mencatat, menyusun, menganalisis, 

dan mengungkapkan informasi serta proses yang digunakan untuk 

menyiapkan laporan agar dapat diuji, dan hal itu akan menentukan 

kualitas serta materialitas informasi. 

Menurut World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), 

manfaat yang didapat dari pengungkapan sustainability report antara lain:  

a) Memberikan informasi kepada stakeholder (pemegang saham, anggota 

komunitas lokal, pemerintah) sehingga meningkatkan prospek 

perusahaan dan membantu mewujudkan transparansi.  

b) Membantu membangun reputasi sebagai alat yang memberikan 

kontribusi untuk meningkatkan brand value, market share, dan 

costumer loyality jangka panjang. 

c)  Menjadi cerminan bagaimana perusahaan mengelola risikonya.  

d) Digunakan sebagai stimulasi leadership thinking dan performance yang 

didukung dengan semangat kompetisi. 
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e) Mengembangkan dan memfasilitasi pengimplementasian dari sistem 

manajemen yang lebih baik dalam mengelola dampak lingkungan, 

ekonomi, dan sosial. 

 f) Mencerminkan secara langsung kemampuan dan kesiapan perusahaan 

untuk memenuhi keinginan pemegang saham untuk jangka panjang.  

g) Membantu membangun ketertarikan para pemegang saham dengan visi 

jangka panjang dan membantu mendemonstrasikan bagaimana 

meningkatkan nilai perusahaan yang terkait dengan isu sosial dan 

lingkungan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan hubungan antara 

komitmen terhadap stakeholder, kinerja keuangan, media exposure, dewan 

komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 

sustainability report. Berikut ini adalah daftar penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini: 

Tabel 2.2 

Penelitian Pendahuluan 

No. Judul Penelitian Peneliti Hasil Penelitian 

1. Sustainability 

Disclosure and 

Reputation: A 

Comparative Study 

Michelon 

(2011) 

Komitmen terhadap stakeholder dan media 

exposure berpengaruh positif signifikan 

terhadap praktik sustainability disclosure 

Kinerja keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap praktik sustainability 

disclosure 

2.  Sustainability 

reporting: meeting 

stakeholder demands 

Amran dan Ooi 

(2014) 

Secara perlahan perusahaan mulai 

memberikan informasinya melalui 

pengungkapan aktivitas-aktivitas perusahaan 
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untuk memenuhi harapan para stakeholder 

dan mengikat para stakeholder (stakeholder 

engagement). 

3. The state of disclosures 

on stakeholder 

engagement in 

sustainability reporting 

in Australian local 

councils  

Kaur dan 

Lodhia 

(2014) 

Keterlibatan pemangku kepentingan 

merupakan komponen penting dalam 

pengembangan pelaporan keberlanjutan 

karena menginformasikan kepada pers 

tentang masalah material, isu dan aspirasi 

pemangku kepentingan utama 

4. Effect of Stakeholders’ 

Pressure on 

Transparency of 

Sustainability Reports 

within the GRI 

Framework  

 

Fernandez-

Feijoo, Romero 

dan Ruiz 

(2014) 

 

Keempat kelompok pemangku kepentingan 

(pelanggan, karyawan, dan investor) secara 

positif mempengaruhi transparansi pelaporan 

keberlanjutan, maka semakin tinggi 

tekanannya, tingkat transparansi yang lebih 

tinggi 

 

5. The role of media 

pressure on the 

disclosure of 

sustainability 

information by local 

government  

Cuadrado-

Ballesteros, 

Frías-Aceituno, 

dan Martínez-

Ferrero (2014) 

Akibat tekanan media, pemerintah daerah 

cenderung memberikan lebih sedikit 

informasi strategis, ekonomi dan sosial 

karena tekanan media fokus pada berita 

negatif yang tidak biasa. Namun tekanan 

media tidak mempengaruhi pengungkapan 

informasi lingkungan 

 

6. Determinants of 

corporate sustainability 

performance in 

emerging 

markets: the Brazilian 

case  

 

Lourenço dan 

Branco (2013) 

 

Terdapat hubungan positif antara ukuran 

perusahaan dan profitabilitas perusahaan 

terhadap kinerja sustainability perusahaan. 

Sementara itu perusahaan dengan kinerja 

sustainability terdepan memiliki tingkat 

konsentrasi kepemilikan yang lebih rendah 

dan cenderung memiliki status di daftar 

internasional 

 

7. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pengungkapan 

corporate social 

responsibility pada 

perusahaan publik di 

Indonesia  

Kristi (2013) Ukuran perusahaan dan media exposure 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility.  

Variabel profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility 

Variabel kepemilikan saham oleh publik dan 

kepemilikan saham oleh institusi sebagai 

variabel kontrol dalam penelitian ini tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social 

responsibility 

 

8.  Analisis pengaruh 

profitabilitas, leverage, 

Respati (2015) Profitablilitas dan leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 
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ukuran perusahaan, tipe 

industri, dan 

pengungkapan media 

terhadap pengungkapan 

corporate social 

responsibility  

pengungkapan CSR, sementara ukuran 

perusahaan, tipe industri dan pengungkapan 

media berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan 

9.  Pengaruh kinerja 

keuangan, ukuran 

perusahaan, dan 

corporate governance 

terhadap pengungkapan 

sustainability report  

Astuti (2015) Secara parsial profitabilitas, leverage, dan 

dewan komisaris independen berpengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report, sedangkan ukuran 

perusahaan dan komite audit tidak 

berpengaruh  signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. 

 

10 The effect of good 

corporate governance 

and earnings 

management to 

corporate social 

responsibility disclosure  

 

Laksmi dan  

Kamila (2018) 

Kepemilikan manajerial, kepemilikan negara 

dan komite audit memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan CSR.   

 

Komposisi dewan komisaris, kepemilikan 

asing dan manajemen laba tidak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

 

11  Pengaruh karakteristik 

perusahan dan 

corporate governance 

terhadap pengungkapan 

sustainability report 

pada perusahaan  

 

Nasir, Ilham,  

dan Utara 

(2014) 

 

 

Likuiditas, analisis aktivitas, ukuran 

perusahaan, komite audit dan dewan direksi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

publikasi laporan keberlanjutan. Sedangkan 

komite tata kelola perusahaan, profitabilitas, 

leverage dan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap publikasi laporan 

keberlanjutan  

12. Monitoring Intensity 

and Stakeholders’ 

Orientation: How Does 

Governance Affect 

Social and 

Environmental 

Disclosure?  

Mallin, 

Michelon dan 

Raggi (2012) 

Tidak ada korelasi signifikan antara proporsi 

saham yang dimiliki oleh institusional 

investor dan ukuran pengungkapan 

Tata kelola perusahaan yang berorientasi 

pada stakeholder berhubungan positif 

dengan kinerja sosial perusahaan dan 

pengungkapan sosial dan lingkungan.  

 

13.  Analisis pengaruh 

kinerja keuangan dan 

good corporate 

governance terhadap 

pengungkapan 

sustainability report   

 

Rafdi (2016) 

Kepemilikan institusional dan dewan direksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. 

Sedangkan profitabilitas, dewan komisaris 

independen dan komite audit berpengaruh 

positif tapi tidak signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report 

Leverage, kepemilikan manajemen 

berpengaruh negatif. 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh komitmen pada stakeholder terhadap  pengungkapan 

sustainability report 

 Pengaruh komitmen pada stakeholder terhadap pengungkapan 

sustainability berdasarkan pada teori legitimasi dan teori stakeholder. Legitimasi 

menjadi suatu hal yang krusial bagi sebuah perusahaan. Suchman (1995) 

menyatakan bahwa legitimasi merupakan persepsi atau asumsi umum bahwa 

tindakan suatu entitas tepat atau sesuai dengan sistem yang dibangun secara sosial 

seperti norma, nilai dan kepercayaan. Legitimasi diberikan oleh masyarakat luas 

sebagai pengakuan atas berdirinya dan berjalannya usaha sebuah perusahaan. 

Disini, masyarakat memiliki peranan penting dalam berlangsungnya usaha 

perusahaan. Menurut Freeman dan Mc Vea (1984) stakeholder adalah kelompok 

yang secara signifikan mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan sebuah 

organisasi, berdasarkan hal tersebut maka masyarakat menjadi salah satu 

stakeholder bagi perusahaan.   

 Unerman dan Bennett (2004) menyatakan bahwa komitmen organisasi 

terhadap stakeholder diperlukan untuk membangun legitimasi perusahaan dengan 

memperoleh pemahaman tentang harapan para stakeholder dan akuntabilitas 

seharusnya berfokus pada penanganan harapan sosial, lingkungan, ekonomi dan 

etika. Berdasarkan pernyataan Unerman dan Bennett (2004) adanya komitmen 

perusahaan dalam melibatkan dan memenuhi harapan stakeholder merupakan 

salah satu cara perusahaan dalam memperoleh legitimasi. Pemenuhan harapan 

stakeholder tersebut kemudian disampaikan perusahaan kepada para stakeholder 
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sebagai bentuk akuntabilitas perusahaan melalui pengungkapan aktivitas sosial, 

ekonomi dan lingkungan. Ullmann (1985) menyatakan bahwa perusahaan yang 

memiliki komitmen terhadap kebutuhan dan harapan stakeholder yang kuat dan 

terikat akan membuat pengungkapan keberlanjutan lebih luas untuk menunjukkan 

posisi strategisnya yang aktif.  

 Beberapa penelitian pendahuluan lainnya yang menemukan hubungan 

positif antara komitmen terhadap stakeholder dengan sustainability report 

diantaranya penelitian Fernandez-Feijoo, Romero, dan Ruiz (2014) yang 

menemukan bahwa keempat kelompok pemangku kepentingan (pelanggan, 

karyawan, dan investor) secara positif mempengaruhi transparansi pelaporan 

keberlanjutan. Kaur dan Lodhia (2014) juga menemukan hubungan positif dan 

signfikan antara komitmen terhadap stakeholder dengan sustainability report, 

dimana keterlibatan pemangku kepentingan merupakan komponen penting dalam 

pengembangan pelaporan keberlanjutan. Selanjutnya, penelitian Amran dan Ooi 

(2014) menunjukkan bahwa secara perlahan perusahaan mulai memberikan 

informasinya melalui pengungkapan aktivitas-aktivitas perusahaan untuk 

memenuhi harapan para stakeholder dan mengikat para stakeholder (stakeholder 

engagement).  

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan sebuah hipotesis 

sebagai berikut:  

H1: Komitmen pada stakeholder berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan sustainability report 
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2.3.2 Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report  

 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

sehingga dapat meningkatkan nilai pemegang saham perusahaan. Oleh karena itu, 

profitabilitas menjadi salah satu ukuran dalam menilai kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Penelitian Artiach dkk (2010) menunjukkan bahwa tingkat 

profitabilitas yang tinggi akan memungkinkan perusahaan untuk memenuhi 

harapan analis, pemegang saham dan permintaan stakeholder melalui pengeluaran 

pada kinerja keberlanjutan perusahaan. Ini artinya, ketika perusahaan memiliki 

tingkat laba yang tinggi akan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih 

banyak dibandingkan dengan perusahaan lain di dalam industri yang sama melalui 

sustainability report. Melalui pengungkapan sustainability report, perusahaan 

dapat menyampaikan informasi berkaitan dengan aktivitas-aktivitas perusahaan 

yang berpengaruh terhadap kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan. Teori 

stakeholder menyatakan bahwa pengungkapan melalui laporan berkelanjutan ini 

dilakukan sebagai bentuk tanggungjawab perusahaan kepada para stakeholder-

nya, untuk mempertahankan dukungan dan memenuhi kebutuhan infomasi 

mereka. Pengungkapan laporan berkelanjutan juga digunakan sebagai media 

komunikasi dengan para stakeholder untuk meyakinkan para stakeholder 

perusahaan mengenai profitabilitas perusahaan.  

Beberapa penelitian pendahuluan yang menemukan hubungan positif 

profitabilitas dengan sustainability report diantaranya adalah penelitian Lourenço 

dan Branco (2013).  Hasil penelitian Lourenço dan Branco (2013) menunjukkan 

bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 
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sustainability perusahaan. Selanjutnya, penelitian  Astuti (2015) juga menemukan 

bahwa secara parsial profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan sebuah hipotesis 

sebagai berikut:  

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

sustainability report  

2.3.3 Pengaruh leverage terhadap pengungkapan sustainability report  

 Pengaruh leverage terhadap pengungkapan sustainability dapat dijelaskan 

berdasarkan teori agensi. Belkoui dan Karpik (1989) menyatakan bahwa 

keputusan perusahaan untuk melakukan pengungkapan informasi sosial, akan 

diikuti pengeluaran yang dapat menurunkan pendapatan. Keputusan perusahaan 

untuk melakukan pengungkapan informasi sosial, akan melibatkan biaya-biaya 

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Konsekuensi dari pengeluaran biaya 

tersebut adalah terjadinya penurunan pendapatan yang kemudian akan berdampak 

pada penurunan tingkat laba yang diperoleh perusahaan. Ketika tingkat leverage 

perusahaan tinggi, perusahaan harus mengurangi biaya-biaya yang timbul 

(termasuk biaya untuk mengungkapkan sustainability report), guna meningkatkan 

tingkat laba perusahaan. Karena penurunan tingkat laba perusahaan akan menjadi 

sinyal buruk bagi para investor. Investor akan lebih percaya dan memilih untuk 

menginvestasikan dananya pada perusahaan yang memiliki kondisi keuangan 

yang baik. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nasir, Ilham, dan Utara 
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(2014) mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan sebuah hipotesis 

sebagai berikut:  

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability 

report  

2.3.4 Pengaruh media exposure  terhadap pengungkapan sustainability report 

 Pengaruh media exposure terhadap pengungkapan sustainability dapat 

dijelaskan melalui teori legitimasi. Di era teknologi informasi ini, stakeholder 

dapat menilai dan memantau reputasi perusahaan  melalui berbagai media atau 

sumber informasi. Media memiliki peranan penting dalam membentuk opini 

publik dan membantu menghasilkan tekanan publik (Brammer dan Paveli 2006). 

Hal ini menyiratkan bahwa paparan media yang lebih besar berdampak pada 

pendapat stakeholder dan mendesak perusahaan dalam penyediaan informasi 

mengenai keberlanjutan perusahaan (Michelon 2011). Dengan demikian, ketika 

sebuah perusahaan mendapatkan paparan media yang lebih besar memiliki 

kecenderung melakukan pengungkapan informasi mengenai aktivitas-aktivitasnya 

melalui sustainability report. Penelitian pendahuluan lainnya yang menemukan 

hubungan media exposure terhadap sustainability report diantaranya adalah 

penelitian Kristi (2013) dan Respati (2015). Hasil Kristi (2013) dan Respati 

(2015) menunjukkan bahwa media exposure memiliki pengaruh positif dan  

signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
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 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan sebuah hipotesis 

sebagai berikut:  

H4: media exposure  berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

sustainability report 

2.3.5 Pengaruh dewan komisaris independen terhadap pengungkapan 

sustainability report   

Keberadaan dewan komisaris ditujukan untuk mengurangi perilaku negatif 

manajer (dewan direksi) berdasarkan asumsi teori agensi. Dewan komisaris 

merupakan organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum 

dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada 

direksi. Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 

terafiliasi dengan organ perseroan lain dan tidak memiliki kepentingan bisnis 

dengan perusahaan, serta mampu bekerja secara independen untuk kepentingan 

perusahaan. Dewan komisaris independen dipandang sebagai mekanisme 

akuntabilitas karena dewan komisaris independen memiliki peran dalam 

membantu memastikan bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada kepentingan 

pemegang saham namun juga fokus pada kepentingan para stakeholder-nya 

(Haniffa dan Cooke 2005). Menurut Michelon dan Parbonetti (2012), dewan 

komisaris independen kurang selaras dengan manajemen sehingga mereka akan 

cenderung mendorong perusahaan untuk mengungkapkan lebih banyak informasi 

kepada para stakeholder. Ketika jumlah komisaris independen semakin besar atau 

dominan, hal ini dapat memberikan power kepada dewan komisaris independen 

untuk menekan manajemen untuk meningkatkan kualitas pengungkapan 
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perusahaan (Haniffa dan Cooke 2002) dalam  (Aziz 2014). Dengan demikian, 

semakin besar komposisi dewan komisaris independen, maka kemampuan dewan 

komisaris independen  untuk melindungi kepentingan stakeholder semakin besar.  

Penelitian pendahuluan lain yang menemukan hubungan dewan komisaris 

independen terhadap dengan sustainability report adalah penelitian dilakukan oleh 

Astuti (2015). Hasil penelitan Astuti (2015) menunjukkan bahwa dewan komisaris 

independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan sebuah hipotesis 

sebagai berikut:  

H5: Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan sustainability report . 

2.3.6 Pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 

sustainability report 

   Sebagaimana dewan komisaris, peranan kepemilikan institusional 

dalam perusahaan juga dijelaskan oleh teori agensi. Kepemilikan 

institusional adalah bagian dari saham perusahaan yang dimiliki oleh 

investor institusi seperti perusahaan asuransi, institusi keuangan (bank, 

perusahaan keuangan, kredit), dana pensiun, investment banking dan 

perusahaan lainnya yang terkait dengan kategori tersebut (Yang dkk 2009). 

Kepemilikan institusional merupakan salah satu mekanisme yang efektif 

untuk mengawasi dan mengontrol manajemen. Semakin tinggi tingkat 
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kepemilikan institusional dalam perusahaan, maka perusahaan tersebut 

diprediksi akan melakukan pengungkapan yang lebih tinggi (Hasibuan 

2001). Salah satu tujuan perusahaan melakukan pengungkapan informasi 

sustainability report adalah untuk meyakinkan stakeholder perusahaan 

termasuk investor institusional bahwa aktivitas  perusahaan dapat berjalan 

terus-menerus (berkelanjutan).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Rafdi (2016) yang mengungkapkan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan pengungkapan sustainability report. Artinya, semakin tinggi 

tingkat kepemilikan institusional dalam perusahaan, semakin luas pula 

pengungkapan informasi sustainability report yang dilakukan. Sustainability 

report kemudian digunakan untuk mengurangi adanya asimetri informasi 

antara agen dan prinsipal di dalam perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan sebuah 

hipotesis sebagai berikut:  

H6: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

sustainability report . 
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2.4 Kerangka Pemikiran  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Penentuan Sampel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan populasi semua perusahaan non-keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016. Sampel penelitian 

diperoleh dengan menggunakan purposive sampling method dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan non-keuangan yang mempublikasikan sustainability report 

tahun 2014-2016 serta dapat diakses melalui website perusahaan dan/ 

atau website Bursa Efek Indonesia. 

b. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan tahunan selama tiga tahun 

berturut-turut (2014, 2015, 2016) 

c. Perusahaan menerbitkan sustainability report dengan menggunakan 

pedoman dari Global Reporting Initiative (GRI), menggunakan dan 

mencantumkan indeks GRI-G4.   

 

3.2 Jenis Data dan Sumber Data  

 Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan 

perusahaan dan sustainability report yang dipulikasikan perusahaan selama tahun 

2014-2016. Sumber data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), 

website resmi perusahaan, dan berbagai sumber lainnya yang berupa data 

sekunder. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

http://www.idx.co.id/
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peneliti secara tidak langsung melalui media perantara yang umumnya berupa 

bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 

dokumen) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan (Supomo dan Indriantoro 

2002). 

3.3 Metode Pengumpulan data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi.  Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis (Bungin 2013). Peneliti mengumpulkan dan mempelajari 

data historis perusahaan yang diperlukan dalam penelitian ini.   

 

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pengungkapan sustainability report sebagai 

variabel dependen, sedangkan variabel independen yang digunakan adalah 

reputasi perusahaan yang diproksikan dengan komitmen terhadap stakeholder, 

kinerja keuangan dan media exposure, serta dewan komisaris independen dan 

kepemilikan institusional sebagai mekanisme corporate governance. 

3.4.1 Variabel Dependen 

 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel lain (Siregar 2013). Variabel ini merupakan 

variabel yang menjadi fokus utama penelitian. Pada penelitian ini yang 

merupakan variabel dependen adalah pengungkapan sustainability report.  

Pelaporan ini memuat 3 kinerja utama, yaitu kinerja ekonomi, lingkungan dan 

sosial (GRI 2013). 
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Sesuai pedoman Global Reporting Initiative (GRI), variabel ini diukur 

dengan menggunakan Sustainability Report Disclosure Index (SRDI). 

Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) merupakan suatu index yang 

digunakan untuk menilai bagaimana tanggung jawab perusahaan sesuai dengan 

kriteria menurut GRI, yaitu Economic, Environmental,and Social (Labor 

Practices and Decent work, Human Rights, Society and Product 

Responsibility). SRDI dalam penelitian ini menggunakan G4 guidelines dengan 

total item pengungkapan sustainability report berjumlah 91 item yang 

kemudian disesuaikan dengan masing – masing perusahaan. Perhitungan SRDI 

dilakukan dengan memberikan skor 1 jika item diungkapkan dan skor 0 jika 

item tidak diungkapkan. Setelah pemberian skor untuk semua item dilakukan, 

maka skor tersebut akan dijumlahkan untuk memperoleh total skor tiap 

perusahaan. Rumus perhitungan SRDI adalah : 

 

 

 

Keterangan : 

 

 

SRDI : Sustainability Report Disclosure Index 

 

 

N : Jumlah item yang diungkapkan perusahaan  

 

 

K : Jumlah item yang diharapkan  

 

 

            N 

SRDI = 

            K 
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3.4.2 Variabel Independen  

Variabel bebas (independent) adalah suatu variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat baik secara positif atau negative (Sekaran 2003). Variabel ini 

disebut juga sebagai variabel bebas, dimana variabel tersebut dapat berdiri sendiri 

dan tidak terikat oleh variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan enam variabel 

independen yang terdiri dari empat variabel yang merupakan proksi dari reputasi 

perusahaan, yakni komitmen terhadap stakeholder, profitabilitas, leverage dan 

media exposure, serta 2 variabel yang merupakan mekanisme corporate 

governance, yakni dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional.  

 

3.4.2.1 Komitmen terhadap Stakeholder 

 Pengungkapan komitmen terhadap stakeholder merupakan gambaran 

keseluruhan tentang hubungan dengan pemangku kepentingan organisasi selama 

periode pelaporan (GRI 2013). Variabel ini diukur dengan kategori hubungan 

dengan pemangku kepentingan dalam pengungkapan standar umum GRI G4 

guidelines. Terdapat empat item yang diungkapkan dalam kategori ini. 

Perhitungan variabel ini dilakukan dengan memberikan skor 1 jika item 

diungkapkan dan skor 0 jika item tidak diungkapkan. Setelah pemberian skor 

untuk semua item dilakukan, maka skor tersebut akan dijumlahkan untuk 

memperoleh total skor tiap perusahaan. 

3.4.2.2 Kinerja Keuangan 

Variabel kinerja keuangan diukur dengan rasio profitabilitas yakni return on asset 

atau ROA dan rasio leverage yakni debt to asset ratio. 
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3.4.2.2.1 Profitabilitas 

 Variabel provitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan return on 

assets (ROA). ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil pengembalian 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir 2008). Rasio ini 

memperbandingkan laba bersih setelah pajak dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan. Rumus untuk menghitung return on asssets adalah : 

  

 

 

3.4.2.2.2 Leverage 

 Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya baik jangka pendek maupun jangka panjang jika  suatu perusahaan 

dilikuidasi (Hadiningsih 2007). Rasio leverage atau rasio solvabilitas juga 

diartikan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas 

perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio leverage dalam penelitian ini diukur 

dengan debt to asset ratio (debt ratio) yakni rasio yang memperbandingkan total 

hutang perusahaan dengan total aset yang dimiliki. Rumus untuk menghitung 

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah : 

 

 

 

 

    Laba bersih setelah pajak 

ROA =  

  Total aset 

 

      Total Hutang 

DAR =  

           Total aset 
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3.4.2.3 Media Exposure  

 Pengukuran variabel ini merujuk pada pengukuran media exposure yang 

dilakukan Giovanna Michelon (2011). Media exposure diukur melalui intensitas 

liputan pers mengenai perusahaan selama tahun 2014 - 2016. Data diperoleh 

melalui artikel pemberitaan media nasional maupun internasional yang ada di 

internet. Selanjutnya agar berita dianggap relevan, nama perusahaan harus muncul 

di headline artikel. 

3.4.3 Mekanisme Corporate Governance 

3.4.3.1 Dewan Komisaris Independen 

 Proporsi dewan komisaris independen dihitung dengan cara membagi 

jumlah komisaris independen terhadap total jumlah komisaris yang ada dalam 

dewan komisaris (Haat, Rahman, dan Mahenthiran 2008). Rumus untuk 

mengukur dewan komisaris independen adalah : 

 

 

 

 

3.4.3.2 Kepemilikan Institusional  

 Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh 

institusi, seperti perbankan, perusahaan investasi, perusahan asuransi dan 

innstitusi lain yang memiliki saham di dalam perusahaan. Kepemilikan 

 

           Jumlah dewan komisaris independen 

Proporsi Dewan Komisaris Independen = 
      Total jumlah komisaris dalam dewan komisaris 
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institusional diukur dengan membandingkan jumlah saham yang dimiliki institusi 

dengan total jumlah saham yang dimiliki perusahaan.  

 

 

 

 

3.5  Metode Analisis 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan pengujian 

hipotesis.  

 

3.5.1  Analisis Statistik Deskriptif  

 

 Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data 

disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik 

data yang bersangkutan. Pengukuran yang digunakan statistic despkriptif ini 

meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata – rata 

(mean), dan standar deviasi (Ghozali 2011).  

3.5.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

kelayakan dari model regresi. Ghozali (2011) menyatakan bahwa uji asumsi 

klasik terdiri atas uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, 

 

               Jumlah saham yang dimiliki institusi 

Tingkat Kepemilikan Institusional = 

         Total jumlah saham yang diiliki perusahaan 
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dan uji normalitas. Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas, uji autokorelasi, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan 

variabel independen dalam model regresi memiliki distribusi data yang normal 

atau tidak (Kuncoro 2001). Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 

menggunakan analisis grafik normal probability plot dan pengujian kolmogorov-

smirnov (Ghozali 2011). Pengambilan keputusan uji normalitas dengan analisis 

grafik normal probability plot dilakukan dengan menganalisis titik-titik yang 

menyebar di sekitar garis diagonal. Data memiliki distribusi normal apabila titik-

titik tersebut berada di sekitar garis diagonal atau mengikuti garis diagonal. 

Sedangkan dasar pengambilan keputusan dalam uji kolmogorov-smirnov adalah 

sebagai berikut : 

 Jika nilai probabilitas K-S > 0,05 artinya data residual berdistribusi 

normal 

 Jika nilai probabilitas K-S < 0,05 artinya data residual tidak 

berdistribusi normal 

 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji ini memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
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seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya. 

Multikolinearitas dapat dilihat dari:  

a. Nilai Tolerence  

b. Variance inflation factor (VIF) 

Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi, karena VIF= 

1/Tolerance. Nilai cutoff yang umum digunakan untuk menunjukkan 

multikolinearitas yaitu nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.  

 

3.5.2.3 Uji Autokorelasi  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi maka ada 

masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul ketika observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu dengan lainnya (Ghozali 2011). Pengujian dengan 

autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin Watson (DW). Suatu model 

regresi yang tidak terkena autokorelasi menunjukkan nilai DW berada diantara 

nilai du dan 4-du (Ghozali 2011). Pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 3.5.2.3 

 Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson (DW) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas  

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap 

maka terjadi Homoskedastisitas. Beberapa cara untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas (Ghozali 2011): 

Lihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Dasar analisis:  

a. Jika terdapat pola tertentu (seperti titik-titik yang akan membentuk pola 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit)), maka 

mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas.  

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas (titik-titik yang menyebar diatas dan 

dibawah angka pada sumbu Y), maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi 

positif 
Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif 
Tidak ada keputusan dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi 

negatif 
Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi 

negatif 
Tidak ada keputusan 4 – du ≤ d ≤ 4-dl 

Tidak ada 

autokorelasi, positif 

atau negatif 

Tidak Ditolak du < d < 4-du 
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3.5.3 Analisis Regresi  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk pengujian 

hipotesis. Uji regresi berganda digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian hipotesis analisis 

regresi berganda dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan enam variabel 

independen yang mempengaruhi satu variabel dependen. Persamaan regresi dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

SRDI = α + β1STAKE + β2ROA+ β3LEV + β4MEDIA + β5KOMIND + 

β6INST + e 

Keterangan :  

- SRDI = Sustainability Report Disclosure Index 

- STAKE = Komitmen terhadap stakeholder  

- ROA = Return on assets 

- LEV = Leverage 

- MEDIA = Media exposure 

- KOMIND = Proporsi komisaris independen 

- INST = Kepemilikan Institusional 

- α  = Konstanta 

- β1-β6 = Koefisien Regresi 

- e  = koefisien eror 

 

3.5.4 Uji Hipotesis  

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Pengujian R2 digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali 
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2011). Nilai dari koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu, sehingga apabila 

nilai R2 yang kecil berarti bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi dependen amat terbatas. Jika nilai yang mendekati satu berarti 

bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  

 

3.5.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f (f-test))  

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis yang menunjukkan apakah 

semua variabel independen dalam penelitian secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan level signifikansi 0,05 

atau α=5%. Dalam pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan pengujian 

yaitu:  

a. Jika terdapat nilai signifikansi ≤ 0,05 maka koefisien regresi bersifat 

signifikan dan simultan variabel independen merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen.  

b. Jika terdapat nilai signifikansi > 0,05 maka berarti bahwa secara simultan 

variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen (Ghozali 2006).  

 

3.5.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t (t-test))  

Penelitian ini menggunakan uji t untuk menguji tingkat signifikansi 

seberapa jauh variabel independen secara individual berpengaruh terhadap 
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variabel dependen. Dalam pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 

pengujian yaitu:  

a. Jika terdapat nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak, hal ini berarti 

bahwa koefisien regresi tidak signifikan. Secara parsial variabel independen 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

b. Jika terdapat nilai signifikan ≤ 0,05 maka koefisien regresi bersifat 

signifikan dan secara parsial variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  

4.1 Sampel Penelitian  

Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling 

yakni pemilihan sampel secara acak dan menggunakan pertimbangan atau kriteria-

kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti. Kriteria yang digunakan dalam 

pemilihan sampel antara lain, seluruh perusahaan non-keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), menerbitkan laporan keberlanjutan atau 

sustainability report di Bursa Efek Indonesia (BEI) ataupun di website resmi 

perusahaan untuk periode 2014 - 2016, dan menggunakan indeks GRI-G4. Selain 

itu, perusahaan tersebut harus menerbitkan laporan tahunan berturut-turut selama 

periode 2014 – 2016 dan menampilkan data atau informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini.  

 

Tabel 4.1 

Perincian Pemilihan Sampel  

No. Keterangan Jumlah 

1 Peusahaan non-keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-

2016 

423 

2 Perusahaan yang tidak mengungkapkan 

laporan sustainability report 

(401) 

3 Perusahaan yang tidak menggunakan dan atau  

mencantumkan indeks GRI-G4 

(3) 
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4 Sampel penelitian 19 

5 Tahun penelitian 3 

6 Jumlah sampel penelitian  57 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2018 

 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan dan menganalisis 

data disertai dengan perhitungan statistik agar dapat memperjelas keadaan atau 

karakteristik data yang bersangkutan. Penelitian ini menggunakan pengukuran 

nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi. Hasil analisis 

statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat dalam table 4.2 di bawah ini : 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 

n Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 57 -.119 .415 .08351 .100790 

KOMIND 57 .000 .500 .32504 .102461 

SRDI 57 .099 .978 .38954 .193870 

LEV 57 .133 .730 .44918 .166946 

INST 57 .501 .865 .67433 .105030 

STAKE 57 .000 1.386 1.30802 .313355 

MEDIA 57 1.386 5.147 3.45425 1.078002 

Valid N 

(listwise) 

57 
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Dari hasil analisis statistik deskriptif pada tabel diatas, maka kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Return on Asset (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,08351. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini memiliki kemampuan rata-rata menghasilkan laba 

perusahaan yang masih rendah yakni 8,351%. Selanjutnya, nilai standar 

deviasi variabel ini dari hasil analisis statistik deskriptif adalah 0,100790 atau 

10,079% yang menunjukkan ukuran penyebaran variabel ROA. Nilai 

minimum dan maksimum dari variabel ini sebesar -0,119 dan 0,415. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas terendah dari perusahaan 

yang menjadi sampel penelitian ini adalah -0,119 atau -11,9% dan tingkat 

profitabilitas tertingginya adalah 0,415 atau 41,5%.  

2. Variabel Komisaris Independen (KOMIND) memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,32504 dan nilai standar deviasi 0,1024610. Nilai rata-rata variabel 

komisaris independen menunjukkan bahwa perusahaan sampel, rata-rata 

memiliki proporsi komisaris independen sebesar 32,504% dari total dewan 

komisaris yang ada di perusahaan. Kemudian nilai standar deviasi 

menunjukkan ukuran penyebaran variabel ini yakni sebesar 10,246%. Nilai 

minimum dan maksimum dari variabel ini sebesar 0,000 dan 0,500. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen terkecil 

dalam perusahaan adalah 0% artinya perusahaan tersebut tidak memiliki 

dewan komisaris independen dan proporsi dewan komisaris independen 

terbesar adalah 50% yang artinya perusahaan tersebut memiliki proporsi 
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dewan komisaris independen sebesar setengah dari total dewan komisaris di 

perusahaan 

3. Variabel Pengungkapan Sustainability Report (SRDI)  memiliki nilai rata-rata 

sebesar 0,38964. Angka tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini telah mengungkapkan informasi 

sustainability report rata-rata sebesar 0,38964 atau 38,964% dari total iem 

pengungkapan. Selanjutnya, nilai standar deviasi variabel ini dari hasil 

analisis statistik deskriptif adalah 0,193870 atau 19,387% yang menunjukkan 

ukuran penyebaran variabel pengungkapan sustainability report . Nilai 

minimum dan maksimum dari variabel ini sebesar 0,099 dan 0,978. 

Berdasarkan nilai minimum dan maksimum dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan sampel dalam penelitian ini, paling sedikit telah mengungkapkan 

informasi sustainability report sebesar 9,9% dari total item pengungkapan 

dan paling tinggi sebesar 97,8% dari total item pengungkapan.   

4. Variabel Leverage (LEV) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,44918. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini memiliki tingkat hutang rata-rata 44,918% untuk membiayai 

aktivitas perusahaan. Selanjutnya, nilai standar deviasi variabel ini dari hasil 

analisis statistik deskriptif adalah 0,166946 atau 16,6946% yang 

menunjukkan ukuran penyebaran variabel leverage. Nilai minimum dan 

maksimum dari variabel ini sebesar 0,133 dan 0,730. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat leverage terendah dari perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian ini adalah 0,133 atau 13,3% dan tingkat leverage 
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tertingginya adalah 0,730 atau 73,0%. Berdasarkan nilai maksimum yang 

tinggi dapat disimpulkan bahwa masih terdapat perusahaan yang 

menggantungkan sebagian besar aktivitasnya pada hutang.  

5. Variabel Kepemilikan Institusional (INST) memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,67433 dan nilai standar deviasi 0,105030. Nilai rata-rata variabel 

kepemilikan institusional menunjukkan bahwa perusahaan sampel, rata-rata 

memiliki tingkat kepemilikan institusional sebesar 67,433% . Kemudian nilai 

standar deviasi menunjukkan ukuran penyebaran variabel ini yakni sebesar 

10,503%. Nilai minimum dan maksimum dari variabel ini sebesar 0,501 dan 

0,856. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat terendah kepemilikan saham 

oleh institusi dalam perusahaan adalah 50,1% dan tingkat kepemilikan saham 

oleh institusi tertinggi adalah 85,6%.  

6. Variabel Komitmen terhadap stakeholder (STAKE) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3,45425 dan nilai standar deviasi 0,313355. Nilai rata-rata variabel 

komitmen terhadap stakeholder menunjukkan bahwa perusahaan sampel, 

rata-rata memiliki tingkat komitmen terhadap stakeholder sebesar 130,802% .  

Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sampel dalam penelitian ini 

memiliki rata-rata tingkat komitmen terhadap stakeholder yang sangat tinggi.  

Kemudian nilai standar deviasi menunjukkan ukuran penyebaran variabel ini 

yakni sebesar 31,3355%. Nilai minimum dan maksimum dari variabel ini 

sebesar 0,000 dan 1,386. Berdasarkan nilai maksimum sebesar 1,386 atau 

138,6% dapat diketahui bahwa perusahaan telah memiliki komitmen yang 

sangat tinggi untuk melibatkan dan memenuhi kebutuhan stakeholder. 
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7. Variabel Media Exposure (MEDIA) memiliki nilai rata-rata sebesar 3,45425. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini, rata-rata menerima paparan media sebesar 3,45425 atau 

345,425%. Selanjutnya, nilai standar deviasi variabel ini dari hasil analisis 

statistik deskriptif adalah 1,078002 atau 107,8002% yang menunjukkan 

ukuran penyebaran variabel media exposure. Nilai minimum dan maksimum 

dari variabel ini sebesar 1,386 dan 5,147. Berdasarkan nilai minimum dan 

maksimum dapat disimpulkan bahwa perusahaan sampel dalam penelitian ini, 

paling sedikit mendapatkan pemberitaan media sebesar 1,386 atau 138,6% 

dan paling tinggi sebesar 5,147 dan 514,7%. Nilai minimun dan maksimun 

yang sangat tinggi dari variabel ini menunjukkan bahwa seluruh perusahaan 

sampel dalam penelitian ini mendapatkan paparan atau pemberitaan media 

yang sangat besar.  

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel dependen dan 

variabel independen dalam model regresi memiliki distribusi data yang 

normal atau tidak (Kuncoro 2001). Uji normalitas data dapat dilakukan 

dengan menggunakan analisis grafik normal probability plot dan pengujian 

Kolmogorov-Smirnov (Ghozali 2011). Penelitian ini menggunakan uji 

normalitas dengan analisis grafik normal probability plot dimana data 

dikatakan memiliki distribusi normal ketika titik-titik berada di sekitar garis 
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diagonal atau mengikuti daris diagonal. Hasil uji normalitas dalam penelitian 

ini dapat dilihat dalam gambar 4.3.1 di bawah ini : 

 

Gambar 4.3.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Berdasarkan hasil analisis grafik normal probability plot pada gambar 

4.3.1, terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan juga 

mengukuti garis diagonal. Hal tersebut menunjukkan data memiliki pola distribusi 

normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini memenuhi 

asumsi normalitas.  

4.3.2 Uji Autokorelasi 

 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali 2011).  Penelitian ini 

menggunakan uji Durbin-Watson untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi dalam model regresi. Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat 

dilihat dalam tabel 4.3.2 di bawah ini : 

 

Tabel 4.3.2 

Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

 

Model Durbin-Watson 

1 1.917 

 

Dari hasil pada tabel 4.3.2 di atas, dihasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 

1,917. Nilai ini akan dibandingkan dengan Durbin-Watson tabel dengan jumlah 

sample 57, jumlah variabel bebas 6 dan tingkat kepercayaan 5% didapat nilai 

batas bawah (dl) = 1,3501 dan batas atas (du) 1,8112. Nilai Durbin-Watson 1,917 

berada di antara batas atas (du) = 1,8112 dan (4-du) = 2,1888, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini.  

 

4.3.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas  memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya.  Hasil uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.3.3 di bawah ini : 
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Tabel 4.3.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.3.3, terlihat bahwa nilai 

koefisien tolerance untuk seluruh variabel bebas lebih dari 0,10 dan nilai 

koefisien VIF kurang dari 10,0. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model regresi ini.  

 

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant

) 
  

STAKE .914 1.094 

ROA .786 1.273 

LEV .622 1.608 

MEDIA .855 1.170 

KOMIN

D 

.587 1.703 

INST .722 1.385 
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menggunakan uji scatter plot. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

Gambar 4.3.4 di bawah ini : 

 

Gambar 4.3.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas, terlihat tidak terdapat pola 

yang jelas (titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y), oleh 

karena itu dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini. 
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4.4 Analisis Regresi Berganda 

Model Regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh reputasi 

perusahaan dan mekanisme  corporate governance terhadap pengungkapan 

sustainability report. Hasil analisis regresi dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 4.4 di bawah ini : 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) .086 .261 .331 .742 

STAKE .162 .075 2.157 .047 

ROA .180 .253 .711 .480 

LEV -.574 .172 -3.348 .002 

MEDIA .018 .023 .789 .434 

KOMIND .242 .288 .840 .405 

INST .931 .253 3.678 .001 

 

Dari hasil analisis regresi linier di atas, maka model persamaan regresi 

yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

SRDI = 0,086 + 0,162STAKE + 0,180ROA – 0,574LEV + 0,018MEDIA + 

0,242KOMIND + 0,931INST  

 

 Berdasarkan model persamaan regresi di atas, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut : 
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1. Nilai intercept konstanta sebesar 0,086. Hasil ini dapat diartikan bahwa 

apabila besarnya nilai seluruh variabel independen adalah 0, maka besarnya 

pengungkapan sustainability report akan sebesar 0,086.  

2. Nilai koefisien regresi variabel komitmen terhadap stakeholder adalah 

sebesar  0,162. Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila variabel komitmen 

terhadap stakeholder naik satu satuan, maka pengkungkapan sustainability 

report akan naik sebesar 0,162 dengan asumsi semua variabel independen 

lain konstan. 

3. Nilai koefisien regresi variabel return on assets adalah sebesar  0,180. Hasil 

ini dapat diartikan bahwa apabila variabel return on assets naik satu satuan, 

maka pengkungkapan sustainability report akan naik sebesar 0,180 dengan 

asumsi semua variabel independen lain konstan. 

4. Nilai koefisien regresi variabel leverage adalah sebesar -0,574. Hasil ini dapat 

diartikan bahwa apabila variabel leverage naik satu satuan, maka 

pengkungkapan sustainability report akan menurun sebesar 0,574 dengan 

asumsi semua variabel independen lain konstan. 

5. Nilai koefisien regresi variabel media exposure adalah sebesar  0,018. Hasil 

ini dapat diartikan bahwa apabila variabel media exposure naik satu satuan, 

maka pengkungkapan sustainability report akan naik sebesar 0,018 dengan 

asumsi semua variabel independen lain konstan. 

6. Nilai koefisien regresi variabel komisaris independen adalah sebesar  0,242. 

Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila variabel komisaris independen naik 
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satu satuan, maka pengkungkapan sustainability report akan naik sebesar 

0,242 dengan asumsi semua variabel independen lain konstan. 

7. Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan institusional adalah sebesar  

0,931. Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila variabel kepemilikan 

institusional naik satu satuan, maka pengkungkapan sustainability report 

akan naik sebesar 0,931 dengan asumsi semua variabel independen lain 

konstan. 

 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian R2 digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali 

2011). Hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 4.5.1 berikut : 

Tabel 4.5.1 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .567
a
 .321 .240 .169064 

a. Predictors: (Constant), INST, STAKE, ROA, MEDIA, LEV, 

KOMIND 

  

Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.5.1, diketahui 

besarnya adjusted R square adalah 0,240. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variasi variabel independen yang terdiri atas komitmen 
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terhadap stakeholder, return on assets, leverage, media exposure, komisaris 

independen, dan kepemilikan institusional mampu mempengaruhi pengungkapan 

sustainability report sebesar 0.240 atau 24%. Sedangkan sisanya sebesar 0,760 

atau 76% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

regresi.  

 

4.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f (f-test)) 

 Uji f digunakan untuk menguji hipotesis yang menunjukkan apakah 

semua variabel independen dalam penelitian secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan level signifikansi 0,05 

atau α=5%. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.5.2 berikut : 

Tabel 4.5.2 

Hasil Uji f 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .676 6 .113 3.940 .003
a
 

Residual 1.429 50 .029   

Total 2.105 56    

a. Predictors: (Constant), INST, STAKE, ROA, MEDIA, LEV, KOMIND 

b. Dependent Variable: SRDI 

 

 Berdasarkan uji signifikansi simultan atau uji f pada tabel 4.5.2 diperoleh f 

hitung sebesar 3,940 dengan niali signifikansi 0,003. Nilai signifikansi 0,003 lebih 

kecil dari 0,05 yang artinya model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan 

untuk memprediksi pengungkapan sustainability report atau dengan kata lain 
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komitmen terhadap stakeholder, return on assets, leverage, media exposure, 

komisaris independen, dan kepemilikan institusional secara bersama 

mempengaruhi pengungkapan sustainability report.  

 

4.5.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t (t-test)) 

Uji signifikansi parameter individual atau t digunakan untuk menguji 

tingkat signifikansi seberapa jauh variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 4.5.3 di bawah ini : 

Tabel 4.5.3 

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) .086 .261 .331 .742 

STAKE .162 .075 2.157 .047 

ROA .180 .253 .711 .480 

LEV -.574 .172 -3.348 .002 

MEDIA .018 .023 .789 .434 

KOMIND .242 .288 .840 .405 

INST .931 .253 3.678 .001 

 

 Dari hasil uji T pada tabel 4.5.3, hasil pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. H1 : komitmen terhadap stakeholder berpengaruh positif terhadap  

pengungkapan sustainability report  
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Besarnya koefisien regresi variabel komitmen terhadap stakeholder 

adalah 0,162 dengan nilai signifikansi 0,047. Pada tingkat signifikansi α = 

5%; maka koefisien regresi tersebut signifikan karena signifikansi 0,047 <  

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen terhadap stakeholder 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. 

Oleh karena itu, hipotesis pertama penelitian ini terbukti.  

2. H2 : profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

sustainability report  

Besarnya koefisien regresi variabel return on assets adalah 0,180 

dengan nilai signifikansi 0,480. Pada tingkat signifikansi α = 5%; maka 

koefisien regresi tersebut tidak signifikan karena signifikansi 0,480 > 0,05. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Oleh karena 

itu, hipotesis kedua penelitian ini tidak terbukti.  

3. H3 : leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability 

report  

Besarnya koefisien regresi variabel leverage adalah -0,574 dengan 

nilai signifikansi 0,002. Pada tingkat signifikansi α = 5%; maka koefisien 

regresi tersebut signifikan karena signifikansi 0,002 < 0,05. Berdasarkan 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Oleh karena itu, 

hipotesis ketiga penelitian ini terbukti.  
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4. H4 : media exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

sustainability report  

Besarnya koefisien regresi variabel media exposure  adalah 0,018 

dengan nilai signifikansi 0,434. Pada tingkat signifikansi α = 5%; maka 

koefisien regresi tersebut tidak signifikan karena signifikansi 0,434 > 0,05. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media exposure tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Oleh karena 

itu, hipotesis ke-empat penelitian ini tidak terbukti.  

5. H5 : komisaris independen berpengaruh positif terhadap  pengungkapan 

sustainability report  

Besarnya koefisien regresi variabel komisaris independen  adalah 

0,242 dengan nilai signifikansi 0,405. Pada tingkat signifikansi α = 5%; 

maka koefisien regresi tersebut tidak signifikan karena signifikansi 0,405 

> 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report. Oleh karena itu, hipotesis ke lima penelitian ini tidak terbukti.  

6. H6 : kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap  pengungkapan 

sustainability report  

Besarnya koefisien regresi variabel kepemilikan institusional 

adalah 0,931 dengan nilai signifikansi 0,001. Pada tingkat signifikansi α = 

5%; maka koefisien regresi tersebut signifikan karena signifikansi 0,001 < 

0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 
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sustainability report. Oleh karena itu, hipotesis ke enam penelitian ini 

terbukti.  

 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh komitmen terhadap stakeholder pada pengungkapan 

sustainability report  

Dari hasil analisis uji t pada tabel 4.5.3, dapat disimpulkan bahwa 

komitmen terhadap stakeholder memberikan  pengaruh yang signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability report. Artinya, ketika suatu 

perusahaan memiliki tingkat komitmen terhadap stakeholder yang tinggi 

maka perusahaan tersebut akan mengungkapkan informasi sustainability 

report yang semakin luas. Tingkat komitmen terhadap stakeholder yang  

dimaksudkan adalah tingkat dimana perusahaan berusaha memenuhi 

harapan  dan kebutuhan para stakeholder dan melibatkannya dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. Perusahaan melakukan pengungkapan 

sustainability report sebagai manifestasi dari komitmen perusahaan 

terhadap stakeholder-nya guna memperoleh dan mempertahankan 

legitimasi perusahaan. Ullmann (1985) menyatakan bahwa perusahaan 

yang memiliki komitmen terhadap kebutuhan dan harapan stakeholder 

yang kuat dan terikat akan membuat pengungkapan keberlanjutan lebih 

luas untuk menunjukkan posisi strategisnya yang aktif. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Michelon (2011) yang mengungkapkan bahwa komitmen terhadap 
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stakeholder berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability disclosure. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian; Amran dan Ooi (2014) yang mengungkapkan bahwa 

perusahaan mulai memberikan informasinya melalui pengungkapan 

aktivitas-aktivitas perusahaan untuk memenuhi harapan para stakeholder 

dan mengikat para stakeholder (stakeholder engagement); Kaur dan 

Lodhia (2014) yang mengungkapkan bahwa keterlibatan pemangku 

kepentingan merupakan komponen penting dalam pengembangan 

pelaporan keberlanjutan; Fernandez-Feijoo, Romero dan Ruiz (2014) yang 

menyatakan bahwa keempat kelompok pemangku kepentingan (pelanggan, 

karyawan, dan investor) secara positif mempengaruhi transparansi 

pelaporan keberlanjutan. 

4.6.2 Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report  

Dari hasil analisis uji t pada tabel 4.5.3, dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report. Artinya, ketika suatu perusahaan memiliki tingkat return on assets 

yang tinggi, tidak dapat dipastikan bahwa perusahaan tersebut akan 

mengungkapkan informasi sustainability report yang lebih luas. Hal ini 

dimungkinkan dapat terjadi karena perusahan menganggap bahwa dengan 

aktivitas tanggung jawab dan pengungkapan informasi sustainability yang 

biasanya dilakukan, perusahaan telah mendapatkan tingkat laba yang 

tinggi. Sehingga, perusahaan menganggap tidak perlu mengeluarkan biaya 



70 
 

tambahan untuk melakukan pengungkapan informasi sustainability 

ataupun menambah aktivitas-aktivitas tanggung jawab perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Michelon (2011) yang mengungkapkan bahwa kinerja keuangan 

(profitabilitas) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan  sustainability 

disclosure. Michelon (2011) berpendapat bahwa hal tersebut berkaitan 

dengan fakta bahwa terdapat jarak atau selisih waktu yang terjadi antara 

kinerja keuangan dan tingkat sustainability disclosure. Jarak atau selisih 

waktu yang dimaksud terjadi antara waktu ketika perusahaan memiliki 

kemampuan secara finansial untuk menjalankan program tanggung jawab 

sosialnya dengan waktu ketika laporan tersebut dilaporkan kepada para 

stakeholder. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Kristi (2013), Respati (2015), dan Rafdi (2016) yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian Lourenço dan Branco (2013) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara profitabilitas 

perusahaan terhadap kinerja sustainability perusahaan, dan hasil penelitian 

Astuti (2015) yang menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan sustainability report, serta hasil 

penelitian Nasir, Ilham,  dan Utara (2014) yang menunjukkan profitabilitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap publikasi laporan 

keberlanjutan.  
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4.6.3 Pengaruh leverage terhadap  pengungkapan sustainability report  

Dari hasil analisis uji t pada tabel 4.5.3, dapat disimpulkan bahwa 

leverage  berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. Artinya, ketika suatu perusahaan memiliki tingkat 

leverage  yang tinggi, maka perusahaan akan mengungkapkan informasi 

sustainability report yang lebih sedikit. Tingkat leverage yang tinggi 

menunjukkan tingginya tingkat hutang yang dimiliki perusahaan. Sehingga 

ketika tingkat leverage perusahaan tinggi, perusahaan akan cenderung 

fokus pada  pelaporan laba perusahaan yang tinggi, alah satu caranya 

dengan cara mengurangi biaya-biaya yang timbul dalam pengungkapan 

informasi sustainability report.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nasir, Ilham, dan Utara (2014) dan Rafdi (2016) yang 

mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. Perusahaan dalam mempublikasikan 

sustainability report memerlukan waktu yang panjang dan biaya yang 

cukup besar sehingga ketika tingkat leverage perusahaan tinggi, 

perusahaan akan mengurangi tingkat pengungkapan laporan yang bersifat 

sukarela terlebih terpisah dari annual report. Hal tersebut dilakukan untuk 

dapat mencapai tingkat laba yang lebih tinggi. Sebailiknya, hasil penelitian 

ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Respati (2015) 

yang menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR, serta hasil penelitian Astuti (2015) yang 
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menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report.  

4.6.4 Pengaruh media exposure terhadap pengungkapan sustainability report  

Dari hasil analisis uji t pada tabel 4.5.3, dapat disimpulkan bahwa 

media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report. Tingkat media exposure yang tinggi menunjukkan banyaknya 

pemberitaan media yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan, meskipun suatu perusahaan terpapar oleh pemberitaan 

media yang lebih besar, tidak akan menentukan apakah perusahaan 

tersebut akan mengungkapakan informasi  sustainability report yang lebih 

luas. Hal ini dimungkinkan terjadi karena tidak semua pemberitaan media 

terhadap perusahaan bersifat negatif atau merugikan perusahaan. Berita 

yang bersifat negatif bagi perusahaan merupakan ancaman bagi citra 

perusahaan, sehingga dapat berpengaruh pada pengungkapan 

sustainability report yang dilakukan perusahaan. Ditolaknya hipotesis ini 

dimungkinkan karena penulis belum mempertimbangkan jenis 

pemberitaan media terhadap perusahaan; apakah pemberitaan tersebut 

bersifat positif atau menguntungkan perusahaan, atau sebaliknya. Selain 

itu, adanya perbedaan objek penelitian yang dilakukan antara peneliti 

dengan peneliti terdahulu mungkin juga mempengaruhi ditolaknya 

hipotesis ini.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Michelon 

(2011) yang menunjukkan media exposure berpengaruh positif signifikan 
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terhadap praktik sustainability disclosure, Kristi (2013) yang 

menunjukkan media exposure memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility, serta hasil 

penelitian Respati (2015) yang menunjukkan pengungkapan media 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR perusahaan.  

4.6.5 Pengaruh komisaris independen terhadap pengungkapan 

sustainability report  

Dari hasil analisis uji t pada tabel 4.5.3, dapat disimpulkan bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report. Artinya, ketika suatu perusahaan memiliki proporsi 

komisaris independen yang tinggi, tidak dapat mendorong pengungkapan 

sustainability report.   

 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Laksmi and Kamila (2018) yang mengungkapkan bahwa 

komposisi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Astuti (2015) yang menunjukkan bahwa dewan 

komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. 

4.6.6 Pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 

sustainability report  

Dari hasil analisis uji t pada tabel 4.5.3, dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 
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pengungkapan sustainability report. Artinya, ketika suatu perusahaan 

memiliki tingkat kepemilikan institusional  yang tinggi, maka perusahaan 

akan mengungkapkan informasi sustainability report yang lebih luas. 

Tingkat kepemilikan institusional  yang tinggi menunjukkan tingginya 

tingkat kepemilikan saham oleh investor institusi seperti perusahaan 

asuransi, institusi keuangan (bank, perusahaan keuangan, kredit), dana 

pensiun, investment banking dan perusahaan lainnya yang terkait dengan 

kategori tersebut (Yang dkk 2009).  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rafdi (2016) yang mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability 

report. Perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional yang tinggi 

akan membuat investor institusional semakin memiliki kekuatan untuk 

mengontrol dan mengawasi perusahaan. Oleh karena itu, tingkat 

kepemilikan institusional dapat mendorong pengungkapan sustainability 

report. Sustainability report kemudian digunakan untuk mengurangi 

adanya asimetri informasi antara agen dan prinsipal di dalam perusahaan. 

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Mallin, 

Michelon dan Raggi (2012) yang mengungkapkan bahwa tidak ada 

korelasi signifikan antara proporsi saham yang dimiliki oleh investor 

institusional dan ukuran pengungkapan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah reputasi perusahaan 

dan corporate governance berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report perusahaan. Reputasi perusahaan diproksikan dengan empat variabel 

yakni, komitmen terhadap stakeholder,  profitabilitas, leverage, dan media 

exposure. Sedangkan corporate governance diproksikan dengan dewan 

komisaris independen dan kepemilikan institusional.  

  Analisis penelitian ini dilakukan terhadap 19 perusahaan yang 

memenuhi kriteria dan dilakukan selama 3 tahun berturut-turut. Kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Komitmen terhadap stakeholder terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat komitmen perusahaan terhadap stakeholder, 

perusahaan akan mengungkapkan informasi sustainability report yang 

semakin luas.  

2. Kinerja keuangan yang diukur dengan profitabilitas tidak terbukti 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, tidak dapat menjamin 

bahwa perusahaan akan mengungkapkan informasi sustainability report 

yang semakin luas.  
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3. Kinerja keuangan yang diukur dengan leverage terbukti berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report 

perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage, perusahaan akan 

mengungkapkan informasi sustainability report yang semakin sedikit.  

4. Media exposure tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report perusahaan. Semakin besar paparan media yang 

diterima perusahaan, tidak memberikan jaminan bahwa perusahaan akan 

mengungkapkan informasi sustainability report yang lebih luas.  

5. Komisaris independen tidak terbukti berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report perusahaan. Sehingga semakin besar 

proporsi dewan komisaris independen pada perusahaan, tidak 

memberikan jaminan bahwa perusahaan akan mengungkapkan informasi 

sustainability report yang lebih luas.  

6. Kepemilikan institusional terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan. Semakin tinggi 

tingkat kepemilikan institusional, perusahaan akan mengungkapkan 

informasi sustainability report yang semakin luas.  

 

5.2 Implikasi Penelitian 

Implikasi dari penelitian ini antara lain : 

1. Komitmen terhadap stakeholder merupakan komitmen perusahaan 

untuk melibatkan (mempertimbangkan dan memenuhi harapan dan 

kebutuhan) stakeholder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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komitmen terhadap stakeholder berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability report. Implikasi dari hasil 

penelitian ini adalah kedepannya perusahaan dapat menggunakan 

pengungkapan sustainability report untuk menunjukkan komitmen 

perusahaan terhadap pemenuhan harapan dan kebutuhan stakeholder 

untuk tujuan memperoleh dan mempertahankan kepercayaan dan 

pengakuan stakeholder serta masyarakat luas atas kegiatan perusahaan.  

2. Leverage merupakan rasio yang menunjukkan tingkat hutang yang 

dimiliki  perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan sustainability 

report. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah ketika perusaahaan 

memiliki tingkat hutang yang cukup tinggi, perusahaan dapat 

mengurangi tingkat pengungkapan sustainability report untuk 

mengurangi biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan agar laba 

perusahaan meningkat.  

3. Kepemilikan institusional adalah proporsi saham perusahaan yang 

dimiliki oleh investor institusi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability report. Implikasi dari penelitian 

ini adalah ketika para stakeholder (investor, kreditor, shareholder, 

masyarakat, dll) menginginkan agar perusahaan lebih transparan dalam 

mengungkapkan informasi-informasi perusahaan untuk dapat 

mengawasi aktivitas perusahaan, maka tingkat kepemilikan 
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institusional di suatu perusahaan harus berada pada level yang cukup 

tinggi. Karena dengan tingginya tingkat kepemilikan institusional, 

investor institusi sebagai salah satu stakeholder perusahaan memiliki 

power lebih untuk melakukan pengawasan dan mengontrol perusahaan, 

serta mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

keberlanjutan.  

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan tersebut anatara lain : 

1. Peneliti hanya menggunakan periode penelitian selama tiga tahun, yakni 

tahun 2014 - 2016. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua mekanisme corporate governance 

yakni, komisaris independen dan kepemmilikan insitusional 

3. Dalam mengukur variabel media exposure peneliti tidak memisahkan sifat 

pemberitaan media yang diterima perusahaan; apakah pemberitaan bersifat 

posititif atau negatif bagi peruahaan. 

4. Uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan hasil sebesar 24%, yang 

artinya variabel independen dalam penelitian ini hanya biasa menjelaskan 

variabel dependen sebesar 24%. Hasiltersebut mengindikasikan bahwa 

variabel independen dalam penelitian ini belum dapat sepenuhnya 

mempengaruhi pengungkapan sustainability report.    
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5.4  Saran  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian sehingga 

memperoleh jumlah sampel yang lebih banyak. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah proksi corporate governance 

selain komisaris independen dan kepemilikan institusional, sehingga dapat 

diketahui hubungan mekanisame corporate governance yang lain terhadap 

pengungkapan sustainability report.    

3. Penelitian selanjutnya diharapkan memisahkan antara pemberitaan media 

yang bersifat positif dengan pemberitaan yang bersifat negatif terhadap 

perusahaan, dalam mengukur variabel media exposure. 

4. Penelitian selanjutnyadiharapkan menambah beberapa variabel independen 

yang belum diteliti dalam penelitian ini untuk memperoleh hasil penelitian 

yang lebih baik.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Daftar Perusahaan Sampel 

No. NamaPerusahaan 

1 AKR Corporindo Tbk (AKRA) 

2 Aneka Tambang (Persero)Tbk (ANTM) 

3 Astra Agro Lestari Tbk (AALI) 

4 Astra International Tbk (ASII) 

5 Elnusa Tbk (ELSA) 

6 Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) 

7 Holcim Indonesia (Persero) Tbk (SMCB) 

8 Indo Tambang raya Megah Tbk (ITMG) 

9 Indocement Tunggal Prakasa Tbk (INTP) 

10 Jasa Marga Tbk (JSMR) 

11 Petrosea Tbk (PTRO) 

12 Semen Indonesia Tbk (SMGR) 

13 Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) 

14 Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) 

15 Timah (Persero) Tbk (TINS) 

16 Unilever Tbk 

17 United Tractors Tbk (UNTR) 

18 Vale Indonesia Tbk (INCO) 

19 Wijaya Karya Tbk (WIKA) 
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Lampiran 2 

Data SRDI Tahun 2014 

No. Nama Perusahaan 

Total Item 

yang 

Diungkapkan 

Total Item 

yang 

diharapkan 

Sustainability 

Report 

Discolsure 

Index (SRDI) 

1 AKR Corporindo Tbk (AKRA) 24 91 0.264 

2 Aneka Tambang (Persero)Tbk (ANTM) 46 91 0.505 

3 Astra Agro Lestari Tbk (AALI) 52 91 0.571 

4 Astra International Tbk (ASII) 23 91 0.253 

5 Elnusa Tbk (ELSA) 45 91 0.495 

6 Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) 43 91 0.473 

7 Holcim Indonesia (Persero) Tbk (SMCB) 66 91 0.725 

8 Indo Tambang raya Megah Tbk (ITMG) 36 91 0.396 

9 Indocement Tunggal Prakasa Tbk (INTP) 48 91 0.527 

10 Jasa Marga Tbk (JSMR) 23 91 0.253 

11 Petrosea Tbk (PTRO) 16 91 0.176 

12 Semen Indonesia Tbk (SMGR) 48 91 0.527 

13 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) 

Tbk (PTBA) 14 91 0.154 

14 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

(TLKM) 22 91 0.242 

15 Timah (Persero) Tbk (TINS) 51 91 0.560 

16 Unilever Tbk 34 91 0.374 

17 United Tractors Tbk (UNTR) 33 91 0.363 

18 Vale Indonesia Tbk (INCO) 34 91 0.374 

19 Wijaya Karya Tbk (WIKA) 33 91 0.363 
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Lampiran 3 

Data SRDI Tahun 2015 

No. Nama Perusahaan 

Total Item 

yang 

Diungkapkan 

Total 

Item 

yang 

diharap

kan 

Sustainabilit

y Report 

Discolsure 

Index 

(SRDI) 

1 AKR Corporindo Tbk (AKRA) 51 91 0.560 

2 Aneka Tambang (Persero)Tbk (ANTM) 77 91 0.846 

3 Astra Agro Lestari Tbk (AALI) 63 91 0.692 

4 Astra International Tbk (ASII) 23 91 0.253 

5 Elnusa Tbk (ELSA) 43 91 0.473 

6 Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) 26 91 0.286 

7 Holcim Indonesia (Persero) Tbk (SMCB) 49 91 0.538 

8 Indo Tambang raya Megah Tbk (ITMG) 30 91 0.330 

9 Indocement Tunggal Prakasa Tbk (INTP) 38 91 0.418 

10 Jasa Marga Tbk (JSMR) 21 91 0.231 

11 Petrosea Tbk (PTRO) 14 91 0.154 

12 Semen Indonesia Tbk (SMGR) 32 91 0.352 

13 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk 

(PTBA) 
89 

91 
0.978 

14 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

(TLKM) 
26 

91 
0.286 

15 Timah (Persero) Tbk (TINS) 50 91 0.549 

16 Unilever Tbk 16 91 0.176 

17 United Tractors Tbk (UNTR) 23 91 0.253 

18 Vale Indonesia Tbk (INCO) 45 91 0.495 

19 Wijaya Karya Tbk (WIKA) 20 91 0.220 
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Lampiran 4 

Data SRDI Tahun 2016 

No

. 
Nama Perusahaan 

Total Item 

yang 

Diungkapkan 

Total Item 

yang 

diharapkan 

Sustainabilit

y Report 

Discolsure 

Index 

(SRDI) 

1 AKR Corporindo Tbk (AKRA) 45 91 0.495 

2 Aneka Tambang (Persero)Tbk (ANTM) 31 91 0.341 

3 Astra Agro Lestari Tbk (AALI) 64 91 0.703 

4 Astra International Tbk (ASII) 22 91 0.242 

5 Elnusa Tbk (ELSA) 24 91 0.264 

6 Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) 43 91 0.473 

7 Holcim Indonesia (Persero) Tbk (SMCB) 34 91 0.374 

8 Indo Tambang raya Megah Tbk (ITMG) 25 91 0.275 

9 Indocement Tunggal Prakasa Tbk (INTP) 12 91 0.132 

10 Jasa Marga Tbk (JSMR) 21 91 0.231 

11 Petrosea Tbk (PTRO) 25 91 0.275 

12 Semen Indonesia Tbk (SMGR) 19 91 0.209 

13 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) 

Tbk (PTBA) 
49 

91 
0.538 

14 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

(TLKM) 24 91 
0.264 

15 Timah (Persero) Tbk (TINS) 56 91 0.615 

16 Unilever Tbk 16 91 0.176 

17 United Tractors Tbk (UNTR) 32 91 0.352 

18 Vale Indonesia Tbk (INCO) 66 91 0.725 

19 Wijaya Karya Tbk (WIKA) 9 91 0.099 
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Lampiran 5 

Data Komitmen terhadap Stakeholder 

Komitmen terhadap Stakeholder 

2014 2015 2016 

0 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

1 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

0 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 
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Lampiran 6 

Data Return On Assets 

Return On Assets (ROA) 

2014 2015 2016 

0.053 0.070 0.066 

-0.034 -0.047 0.002 

0.141 0.032 0.087 

0.094 0.064 0.070 

0.101 0.086 0.075 

-0.119 0.024 0.003 

0.038 0.010 -0.014 

0.153 0.054 0.108 

0.183 0.158 0.128 

0.039 0.036 0.034 

0.005 -0.030 0.020 

0.162 0.119 0.103 

0.125 0.121 0.109 

0.150 0.140 0.162 

0.068 0.011 0.026 

0.415 0.372 0.382 

-0.028 0.045 0.080 

0.074 0.022 0.001 

0.047 0.036 0.037 
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Lampiran 7 

Data Leverage 

LEVERAGE 

2014 2015 2016 

0.597 0.409 0.371 

0.452 0.397 0.386 

0.362 0.456 0.274 

0.491 0.484 0.466 

0.401 0.402 0.313 

0.717 0.713 0.730 

0.501 0.512 0.592 

0.325 0.292 0.250 

0.149 0.136 0.133 

0.654 0.663 0.695 

0.589 0.581 0.567 

0.312 0.244 0.309 

0.426 0.450 0.432 

0.394 0.438 0.412 

0.543 0.421 0.408 

0.668 0.693 0.719 

0.361 0.364 0.334 

0.235 0.199 0.176 

0.693 0.723 0.598 
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Lampiran 8 

Data Media Exposure 

Jumlah Pemberitaan 

2014 2015 2016 

23 26 37 

121 120 127 

28 12 33 

29 14 92 

22 24 32 

85 126 151 

7 6 4 

13 4 15 

14 17 52 

68 100 112 

4 4 9 

83 93 127 

5 14 31 

84 172 137 

12 30 52 

28 54 76 

17 34 60 

9 20 31 

27 81 103 
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Lampiran 9 

Data Dewan Komisaris Independen 

Komposisi Dewan 

Komisaris Independen 

2014 2015 2016 

0.25 0.25 0.33 

0.33 0.33 0.33 

0.43 0.33 0.33 

0.36 0.36 0.33 

0.40 0.40 0.40 

0.29 0.29 0.29 

0.50 0.29 0.29 

0.33 0.33 0.40 

0.43 0.43 0.43 

0.43 0.17 0.33 

0.25 0.40 0.40 

0.43 0.29 0.29 

0.33 0.33 0.33 

0.43 0.43 0.43 

0.20 0.33 0.50 

0.29 0.33 0.33 

0.30 0.30 0.30 

0.33 0.29 0.29 
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Lampiran 10 

Data Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusi 

2014 2015 2016 

0.5878 0.5917 0.5858 

0.6500 0.6500 0.6500 

0.7968 0.7968 0.7968 

0.5011 0.5011 0.5011 

0.6785 0.6833 0.5600 

0.8646 0.8514 0.8515 

0.8064 0.8065 0.8066 

0.6506 0.6514 0.6514 

0.6403 0.6404 0.5100 

0.7000 0.7277 0.7283 

0.6980 0.6980 0.6980 

0.5101 0.5101 0.5101 

0.6502 0.6502 0.6502 

0.6221 0.6086 0.5916 

0.6500 0.6500 0.6500 

0.8500 0.8500 0.8500 

0.5950 0.5950 0.5950 

0.7951 0.7951 0.7951 

0.6505 0.6505 0.6505 
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Lampiran 11 

Hasil Olah Data SPSS 

Descriptive Statistics 

 
n Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 57 -.119 .415 .08351 .100790 

KOMIND 57 .000 .500 .32504 .102461 

SRDI 57 .099 .978 .38954 .193870 

LEV 57 .133 .730 .44918 .166946 

INST 57 .501 .865 .67433 .105030 

STAKE 57 .000 1.386 1.30802 .313355 

MEDIA 57 1.386 5.147 3.45425 1.078002 

Valid N (listwise) 57     
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Model Durbin-Watson 

1 1.917 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

STAKE .914 1.094 

ROA .786 1.273 

LEV .622 1.608 

MEDIA .855 1.170 

KOMIND .587 1.703 

INST .722 1.385 
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .567
a
 .321 .240 .169064 

a. Predictors: (Constant), INST, STAKE, ROA, MEDIA, LEV, KOMIND 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .676 6 .113 3.940 .003
a
 

Residual 1.429 50 .029   

Total 2.105 56    

a. Predictors: (Constant), INST, STAKE, ROA, MEDIA, LEV, KOMIND 

b. Dependent Variable: SRDI 

 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) .086 .261 .331 .742 

STAKE .162 .075 2.157 .047 

ROA .180 .253 .711 .480 

LEV -.574 .172 -3.348 .002 

MEDIA .018 .023 .789 .434 

KOMIND .242 .288 .840 .405 

INST .931 .253 3.678 .001 
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